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ABSTRAK

Perbankan syariah merupakan alternative dari sitem perbankan
konvensional yang di harapkan dapat menggerakan sector rill (moneter based
economy), oleh karena itu bank syariah memerlukan pengaturan khusus. Aturan
itu harus dapat menampung berbagai kepentingan tidak hanya untuk umat Islam
melainkan mencakup non Muslim juga. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan di antaranya konsumsi,
pendapatan, produk atau jenis tabungan, lokasi, pelayanan, kesadaran masyarakat
dan promosi yang didalamnya juga terdapat faktor religious stimuli yang
merupakan faktor pengetahuan dan pengalaman keberagaman yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan ekonomi. Adapun faktor lain yang
dapat mempengaruhi minat menjadi nasabah pada sebuah bank yaitu repitulasi.
Karena sesuatu bank yang memiliki repitulasi yang baik akan lebih dipercayai
oleh nasabahnya. Pengaplikasian sistem profit sharing juga menjadi faktor yang
mempengaruhi nasabah untuk menggunakan jasa perbankan syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena data yang diperoleh
berasal dari pengamatan lansung pada nasabah non muslim yang ada pada BPRS
Gunung Slamet Cilacap. Sumber data yang peneliti dapatkan berasal dari data
primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dengan
menggunakan metode angket, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen (X) yang terdiri dari
lokasi, pelayanan, religious stimuli, repitulasi, profit sharing dan promosi.
Sedangkan variabel depandennya (YY) yaitu minat nasabah

Hasil penelitian yang dilakukan pada nasabah non muslim yang ada pada
BPRS Gunung Slamet Cilacap bahwa variabel lokasi dan profit sharing
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah BPRS Gunung Slamet
Cilacap. Sedangkan variabel pelayanan, religious stimuli, repitulasi dan promosi
tak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap minat non muslim pada nasabah
BPRS Gunung Slamet Cilacap.

Kata kunci : Analisis faktor, minat dan nasabah non muslim.

Vi



ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING INTEREST
NON-MOSLIM CUSTOMERS BECOME CUSTOMERS IN SHARIA
BANK
(Study at BPRS Gunung Slamet Cilacap)

Rina Endah Stiyowati
NIM. 1617202033

ABSTRACT

Islamic banking is an alternative to the conventional banking system
which is expected to drive the real sector (monetary based economy), therefore
Islamic banks require special arrangements. The regulation must be able to
accommodate various interests not only for Muslims but also include non-
Muslims. Factors that affect people's interest in using banking services include
consumption, income, product or type of savings, location, service, public
awareness and promotions, which also include religious stimuli, which are
knowledge factors and diversity experiences that encourage someone to do
something. economic action. Another factor that can influence interest in
becoming a customer at a bank is repitulation. Because a bank that has a good
reputation will be more trusted by its customers. The application of the profit
sharing system is also a factor influencing customers to use Islamic banking
services.

This research is a field research because the data obtained came from
direct observations of non-Muslim customers at BPRS Gunung Slamet Cilacap.
The data sources that the researchers got came from primary data and secondary
data. As for data collection techniques using questionnaires, interviews,
documentation, and observation. In this study there are two variables, namely the
independent variable (X) which consists of location, service, religious stimuli,
repitulation, profit sharing and promotion. Meanwhile, the dependent variable (Y)
is customer interest

The results of research conducted on non-Muslim customers at BPRS
Gunung Slamet Cilacap show that location and profit sharing variables have a
significant effect on customer interest at BPRS Gunung Slamet Cilacap. While the
service variables, religious stimuli, repetition and promotions have no significant
effect on the interest of non-Muslims in BPRS Gunung Slamet Cilacap customers.

Keywords: Factor analysis, interest and non-Muslim customers.
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Penerjemahan kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan sebuah lembaga yang melakukan tiga fungsi
utama, yaitu menerima simpanan uang, menyalurkan uang, dan memberikan
pelayanan pengiriman uang. Pada dasarnya tiga fungsi tersebut sudah
dilaksanakan pada zaman Rasulullah SAW. Dalam sejarah perekonomian
kaum muslim, pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai dengan
syariah telah menjadi bagian dari tradisi umat islam sejak zaman Rasulullah
SAW, kegiatan — kegiatan seperti menerima penitipan harta, meminjamkan
uang untuk keperluan konsumtif dan bisnis, serta melakukan pengiriman uang
(Mardani, 2017).

Kegiatan operasional perbankan syariah di Indonesia dimulai pada
tahun 1992 melalui pendirian PT Bank Muamalat Indonesia. Perkembangan
perbankan syariah berjalan semakin cepat dibandingkan dengan bank
konvenonal sejak tahun 2000-an. Semakin melesatnya perbankan syariah di
Indonesia saat ini di dukung dengan adanya badan hukum yang didasarkan
pada Undang — Undang No 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang kemudian
diperbarui dengan Undang — Undang No. 10 Tahun 1998 dan diperbarui lagi
pada tahun 2008 dengan lahirnya Undang — Undang Nomor 21 tahun 2008
tentang perbankan syariah (Muhammad, 2011).

Perbankan syariah berkembang tidak hanya di Negara — Negara
muslim saja namun juga berkembang dengan cepat di Negara Eropa yang
mayoritas penduduknya menganut agama non-Muslim. Inggris merupakan
Negara yang paling aktif dalam perkembangan perbankan syariah. Inggris
memanfaatkan maraknya perbankan syariah dan saat ini Inggris memposisikan
diri untuk menjadi pusat keuangan Islam. Laporan yang dibuat oleh
International Financial Service London mengungkapkan bahwa perbankan
Islam di Inggris pada saat ini sudah lebih besar dari Pakistan (Sjahdein, 2014).



Perbankan syariah sebagai alternatif dari sistem perbankan
konvensional yang diharapkan dapat menggerakan sektor riil (moneter based
economy), karena itu bank syariah memerlukan pengaturan khusus. Aturan
tersebut harus dapat menampung berbagai kepentingan tidak hanya umat
Islam melainkan non muslim juga (Mawaddah, 2019).

Bank syariah dalam menjalankan usahanya tidak dapat dipisahkan dari
konsep — konsep syariah yang mengatur produk dan operasionalnya. Adanya
perbedaan sistem, prinsip, dan jasa — jasa yang diberiakan oleh perbankan
syariah dan perbankan konvensional kenyataannya tidak hanya menarik untuk
masyarakan Muslim saja, melainkan sebagian masyarakat non-Muslim juga
tertarik untuk menjadikan dirinya sebagai nasabah di Bank syariah. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap perkembangan perbankan syariah.

Tidak ada aturan yang menyatakan perbankan syariah hanya untuk
nasabah muslim. Sistem bank bebas bunga atau biasa disebut bank syariah,
memang diberlakukan untuk seluruh kalangan, Muslim maupun non-Muslim.
Sesuai dengan landasan Islam yang “Rahmatan Lil Alamin”, berdiri untuk
melayani masyarakat banyak tanpa membedakan keyakinan yang dianut
(Muhammad, 2005).

Tidak hanya regulasi dukungan dari pemerintah saja, keberhasilan
sistem keuangan syariah juga didukung dengan kualitas dan pelayanan yang
diberikan. Lembaga keuangan syariah ini merupakan alternatif untuk
masyarakat yang mulai jenuh dengan ekonomi kapitalis. Berkaca dari
fenomena ini, masyarakat mulai sadar bahwa bank — bank konvensional yang
ada saat ini tidak bisa menjadi solusi terbaik dari masalah yang dihadapi oleh
masyarakat. Sehingga masyarakat mulai melirik kembali terkait larangan riba,
dan mulai tertarik untuk menjadi nasabah di bank syariah. Perbankan syariah
yang merupakan badan usaha yang fungsinya sebagai penghimpun dana dari
masyarakat dan penyalur dana untuk masyarakat, dengan sistem dan
mekanisnya sesuai dengan hukum Islam yang telah diatur dalam Al-Qur’an
dan Hadits (Usman, 2002).



Salah satu alasan masyarakat muslim menggunakan jasa perbankan
syariah yaitu menganggap bunga merupakan riba. Lebih tegas telah
dipaparkan dalam Al-Qur’an pada surat Al Bagarah ayat 278-279.

Larangan riba nyatanya tidak berlaku hanya untuk kaum muslim saja,
melainkan jauh sebelum islam ada di India Kuno, hukum yang berdasarkan
Weda, kitab suci tertua orang hindu, mengecap riba sebagai dosa besar dan
melarang operasi bunga. Pada agama Kiristen, restriksi keras atas riba yang
berlaku selama lebih dari 1400 tahun. Dalam konteks ini bisa disimpulkan
bahwa penarikan bunga dalam apapun dilarang (Alguad, 2003).

Mengutip dari bukunya M. Syafi’i Antonio yang berjudul “Bank
Syariah Dari Teori Ke Praktek” menyatakan bahwa : Orang — orang yahudi
dilarang mempraktekan pengambilan bunga. Larangan ini banyak terdapat
pada kitab mereka, baik dalam Old Testament (perjajian lama) maupun
undang — undang Talmud.

Kitab Deuteronomy (ulangan) pasal 23 ayat 19 menyatakan:

“janganlah engkau membungakan uang pada sodaramu, baok uang
maupun bahan makanan,atau apapun yang dapat dibungakan”

(Antonio, 2001).

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi nasabah di bank syariah.
Pengambilan keputusan dari nasabah untuk menggunakan jasa perbankan
syariah merupakan hal yang sangat penting untuk manajemen perbankan demi
kelangsungan dan eksistensi lembaga tersebut. Faktor — faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan
diantaranya konsumsi, pendapatan, produk, atau jenis tabungan, lokasi,
pelayanan, kesadaran masyarakat dan promosi. Di dalamnya juga terdapat
faktor religius stimuli yang merupakan faktor pengetahuan dan pengalaman
keberagamaan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan
ekonomi.

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi minat menjadi nasabah

pada sebuah bank yaitu reputasi. Karena suatu bank yang memiliki reputasi



yang baik akan lebih dipercayai oleh nasabahnya. Suatu bank yang dianggap
memiliki reputasi yang baik apabila bank tersebut diakui dan dipercaya
sebagai perusahaan jasa dengan nama baiknya dimata masyarakat.
Pengaplikasian perbankan syariah menggunakan sistem profit sharing (bagi
hasil), sepertinya menjadi jalan keluar untuk masyarakat bisnis. Jika dalam
ekonomi konvensional menggunakan sistem bunga, berbeda dengan ekonomi
Islam yang menggunakan sistem profit sharing (bagi hasil) (). Promosi juga
merupakan faktor yang penting untuk menarik minat masyarakat dalam
menentukan menggunakan jasa perbankan syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Bank Indonesia Tahun 2000 membagi
faktor yang mempengaruhi Bank Customer’s Decisions Process Yyaitu (1)
Marketing Stimuli (Product, Price,Promotion,Pleace); (2) Other Stimuli
(Economy); dan (3) Bank Customer’s Characteristics (Cultural, Social,
Personal, Psychological). Bagi responden yang sudah menjadi nasabah bank
syariah, baik secara penuh (58,3%) maupun secara sebagian (25%). Faktor —
faktor yang mempengaruhi masyarakat individu untuk memilih bank syariah
antara lain; (1) Informasi dan Penilaian, (2) Humanisme dan Dinamis, (3)
Ukuran dan Fleksibelitas Pelayanan, (4) Kebutuhan, (5) Lokasi, (6) Keyakinan
dan Sikap, (7) Materialisme, (8) Keluarga, (9) Peran dan Status, (10)
Kepraktisan dalam menyimpak kekayaan, (11) Perilaku Pasca Pembelian, (12)
Promosi Langsung, dan (13) Agama (Mahmudah, 2009).

Situasi diatas dapat dikaitkan dengan minat nasabah non muslim yang
memilih menjadi nasabah di bank syariah. Perbankan syariah saat ini bukan
lagi menjadi kebutuhan masyarakat Indonesia saja, melainkan masyarakat
internasional seperti Negara — Negara non muslim.

BPRS Gunung Slamet Cilacap merupakan bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang kedua berdiri di
kota Cilacap. Pendirian BPRS Gunung Slamet Cilacap diprakarsai oleh putra
daerah yang berkeinginan untuk mengembangkan usaha ekonomi masyarakat
kecil-mikro di wilayah Cilacap berdasarkan prinsip syariah. Menyadari



kebutuhan akan layanan transaksi perbankan secara syariah oleh masyarakat
Cilacap, karena pada waktu itu (Tahun 2010) hanya ada 2 (dua) bank umum
syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri serta 2
(dua) BPRS Suriyah dan BPRS Bumi Artha Sampang, ditengah — tengah
ramai dan luasnya layanan transaksi perbankan konvensional, baik bank
umum maupun Bank Perkreditan Rakyat

BPRS Gunung Slamet Cilacap mulai beroprasi pada 11 Februari 2010
yang berlokasi di JI. Dr Wahidin No. 34 Cilacap. Dengan 10 tahun
perjalanannya, BPRS Gunung Slamet sudah mendapatkan penghargaan BPRS
terbaik peringkat 10 nasional pada tahun 2013, tingkat 13 nasional pada
tahun 2014, sempat menurun pada tahun 2014 membuat BPRS Gunung
Slamet Cilacap berusaha semakin keras, dan pada tahun 2016 dan 2017 BPRS
Gunung Slamet berhasil mendapatkan penghargaan peringkat 3 nasional
sebagai BPRS terbaik (Dokumen BPRS Gunung Slamet Cilacap). BPRS
Gunung Slamet Cilacap sudah menjalankan kegiatan perbankan dengan
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan melalui pembiayaan
(bprsgunungslamet, 2022).

Dalam penelitian ini, penulis memilih BPRS Gunung Slamet Cilacap
sebagai obyek penelitian, karena BPRS Gunung Slamet merupakan salah satu
perusahaan perbankan yang menggunakan sistem syariah. BPRS Gunung
Slamet Cilacap juga merupakan lembaga keuangan syariah yang berdiri kedua
di kota Cilacap. Dalam perjalanannya yang tergolong masih baru,
pertumbuhan nasabah di BPRS Gunung Slamet Cilacap selama 10 tahun ini
menunjukan peningkatan yang sangat bagus, tidak hanya kaum muslim saja,
namun juga nasabah non muslim. Hal ini ditunjukan dengan terus
meningkatnya jumlah nasabah dan perluasan jaringan dengan menambah

kantor cabang dan beberapa kantor kas.



Perkembangan Nasabah di BPRS Gunung Slamet Cilacap
Periode 2017 sampai dengan 2019

Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Nasabah Non Muslim
2017 1.732 143
2018 1.893 169
2019 2.600 233

Sumber: Dokumen BPRS Gunung Slamet Cilacap 2017 - 2019

Dari tabel diatas menunjukan adanya penambahan jumlah nasabah
yang cukup banyak selama 3 tahun berturut - turut yaitu tahun 2017 jumlah
nasabah 1.732 dengan nasabah non muslim sebanyak 143. Tahun 2018 jumlah
nasabah meningkat menjadi 1.893 dan nasabah non muslim sebanyak 169.
Dan tahun 2019 juga meningkat menjadi 2.600 nasabah dan 233 nasabah non
muslim.,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat nasabah non
muslim menjadi nasabah di BPRS Gunung Slamet Cilacap mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan adanya faktor lokasi kantor BPRS Gunung
Slamet Cilacap yang cukup strategis, karena dekat dengan lokasi pemerintah,
banyaknya jumlah industri yang berada di sektor bank, dalam pusat
perbelanjaan dan dekat dengan nasabah. Faktor pelayanan juga menjadi faktor
minat nasabah non muslim menjadi nasabah di BPRS Gunung Slamet Cilacap,
dengan pelayanan yang ramah dan penyampaian informasi yang mudah
dimengerti nasabah. Selain itu religius stimuli juga termasuk dalam faktor
minat nasabah mengambil kepustusan menggunakan jasa perbankan syariah
dengan pemahaman produk dan ketaatan terhadap agama yang ada pada diri
nasabah. Tidak hanya itu reputasi juga menjadi pendorong minat nasabah
dalam memilih bank syariah, dengan nama baik yang dimiliki oleh bank
membuat nasabah semakin yakin menggunakan jasa perbankan syariah. Profit
sharing menjadi faktor ke lima dalam minat nasabah non muslim menjadi
nasabah di bank syariah karena nisbah bagi hasilnya yang menguntungkan
bagi kedua belah pihak. Dan faktor yang terakhir yaitu faktor promosi yang
dilakukan oleh BPRS Gunung Slamet Cilacap untuk menarik minat nasabah

dengan melalui media yang digunakan dalam promosi, seperti media



elektronik, mulut ke mulut nasabah ke calon nasabah, brosur dan lain
sebagainya.

Bardasarkan dari latar belakang di atas, maka menjadi alasan penulis
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim Menjadi Nasabah Di Bank
Syariah (Studi Pada BPRS Gunung Slamet Cilacap).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di

atas maka pokok permasalahan yang diajukan dalam penilitian ini yaitu:

1. Apakah faktor lokasi berpengaruh terhadap minat nasabah non muslim
menjadi nasabah bank syariah?

2. Apakah faktor pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah non muslim
menjadi nasabah di bank syariah?

3. Apakah faktor Religius Stimuli berpengaruh terhadap minat nasabah non
muslim menjadi nasabah di bank syariah?

4. Apakah faktor reputasi berpengaruh terhadap minat nasabah non muslim
menjadi nasabah di bank syariah?

5. Apakah faktor profit sharing berpengaruh terhadap minat nasabah non
muslim menjadi nasabah di bank syariah?

6. Apakah faktor promosi berpengaruh terhadap minat nasabah non muslim
menjadi nasabah di bank syariah?

7. Apakah faktor lokasi, pelayanan, religius stimuli, reputasi, profit sharing,
dan promosi secara bersama — sama berpengaruh terhadap minat nasabah

non muslim menjadi nasabah di bank syariah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah faktor lokasi berpengaruh terhadap minat

masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah?



2. Untuk mengetahui apakah faktor pelayanan berpengaruh terhadap minat
masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah?

3. Untuk mengetahui apakah faktor religius stimuli berpengaruh terhadap
minat masyarakat non muslim menjadi nasabah bank syariah?

4. Untuk mengetahui apakah faktor reputasi berpengaruh terhadap minat
masyarakat non muslim menjadi nasabah di bank syariah?

5. Untuk mengetahui apakah faktor profit sharing berpengaruh terhadap
minat masyarakat non muslim menjadi nasabah di bank syariah?

6. Untuk mengetahui apakah faktor promosi berpengaruh terhadap minat
masyarakat non muslim menjadi nasabah di bank syariah?

7. Untuk mengetahui apakah faktor lokasi, pelayanan, profit sharing, dan
promosi secara simultan berpengaruh terhadap minat masyarakat non
muslim menjadi nasabah bank syariah.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
antara lain:

1. Secara Akademis
a. Sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dan dapat

digunakan sebagai masukan dan referensi bagi pihak — pihak yang
melakukan penelitian serupa.

b. Menambah ilmu pengetahuan ekonomi khususnya ekonomi islam
dalam bidang perbankan syariah.

2. Secara Praktis
a. Bagi pihak perbankan, dapat dijadikan informasi bagi manajemen bank

khususnya dalam menarik minat nasabah.

b. Bagi penulis, hasil dari penelitian ini memberikan motivasi dan
pengetahuan lebih dalam lagi tentang perbankan syariah khususnya
dalam minat bertransaksi nasabah non muslim pada perbankan syariah.

c. Bagi semua kalangan masyarakat, apa yang dihasilkan dari penelitian

ini dapat dijadikan sumber informasi dan referensi bahwa semua



kalangan baik muslim maupun non muslim dapat menjadi nasabah

pada perbankan syariah Islam.

D. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi yang

maksudnya memberi petunjuk mengenai pokok — pokok permasalahan yang

akan dibahas dalam skripsi ini. Sistematika ini terdiri dari tiga bagian, yaitu

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian,

halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, halaman moto,

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel.

Serta daftar lampiran — lampiran.

BAB |

BAB |1

BAB Il

: Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka serta sistematis

pembahasan

: Tinjauan Pustaka

Menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan tentang
topik penelitian, pembahasan hasil — hasil penelitian sebelumnya
yang menjadi acuan dalam penyusunan skripsi ini, kerangka
pemikiran yang menerangkan secara ringkas tentang pengertian
bank syariah, bunga, minat, lokasi, pelayanan, religius stimuli,
profit sharing, dan promosi serta penerapan beberapa penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, model penelitian dan
hipotesis.

: Metode Penelitian

Dalam Bab 11l ini diuraikan tentang jenis penelitian dan
sumber data, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, operasionalisasi variabel penelitian

serta teknik analisis data yang digunakan oleh penulisan.



BAB IV

BAB V

10

: Pembahasan

Merupakan bab dimana peneliti akan mengolah data yang
telah diperolehnya. Yang akan diuraikan dalam bab ini meliputi
deskripsi obyek penelitian, analisis data, pengujian hipotesis dan

pembahasan hasil penelitian.

: Penutup

Merupakan titik terakhir dalam sebuah penelitian. Bab ini
akan menguraikan tentang kesimpulan dan hasil penelitian,
keterbatasan pada penelitiaan serta saran yang diberikan
berkaitan dengan penelitian dan penutup.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Hasil penelitian terdahulu yang relevan digunakan untuk
membantu peneliti mendapatkan gambaran penelitian ini serta membantu
dalam membuat kerangka berfikir. Disamping itu, penelitian terdahulu
juga membantu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa
penelitian sebelumnya sebagai kajian untuk mengembangkan wawasan
berfikir peneliti.

Hasil penelitian yang dilakukan olen Machmudah (2009) bahwa
faktor lokasi, pelayanan, religius stimuli, reputasi, profit sharing dan
promosi secara parsial dan simultan masing — masing mempunyai
pengaruh terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di bank
syariah dan secara bersama — sama memberikan kontribusi terhadap
meningkatnya minat nasabah di bank CIMB Niaga Syariah cabang
Semarang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarah (2017)
menunjukan faktor bagi hasil, faktor promosi, faktor produk, dan faktor
persepsi mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi nasabah di
bank syariah dengan memiliki nilai korelasi yang cukup, diatas 0,5.
Metode penelitiannya menggunakan analisis faktor.

Hasil penelitian Apriyantini (2014) menunjukan bahwa faktor
promosi, fasilitas, reputasi, pelayanan, ekonomis dan agamis
mempengaruhi nasabah non muslim menjadi nasabah di bank BRI Syariah
cabang Yos Sudarso. Namun faktor yang paling dominan diantara faktor
tersebut yaitu faktor ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Maryani (2005) dengan sampel
yang digunakan sebanyak 100 nasabah dan analisis yang digunakan yaitu
berganda, uji hipotesis yakni uji t, uji f dan koefisien determinasi juga uji
reliabilitas dan validitas untuk menguji kuesioner. Pengolahan datanya

menggunakan SPSS 11.5 for windows. Dari hasil penelitian pelayanan
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merupakan faktor dominan yang mempengaruih keputusan nasabah dalam
memilih bank syariah. Perhitungan uji f sebesar 17,447 artinya bahwa
terdapat pengaruh positif antara variabel produk, lokasi, reputasi, dan
pelayanan secara simultan terhadap nasabah dalam memilih bank syariah.

Penelitian yang dilakukan olen Mustagim (2006) Menunjukan
bahwa profit sharing, atribut keagamaan dan tokoh agama berpengaruh
signifikan terhadap motivasi nasabah berafiliasi. Hal ini ditunjukan dengan
hasil 42,27% (profit sharing).

Penelitian yang dilakukan olen Maysaroh (2014) bahwa faktor
budaya, psikologi, lokasi dan promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah. Variabel yang paling
berpengaruh adalah promosi dan pengaruh terkecil yaitu variabel
psikologi. Serta tidak ada pengaruh dari produk, fasilitas, dan pelayanan
terhadap keputusan nasabah memilih bank syariah.

Dari penelitian Fitriani (2012) Menunjukan bahwa dari 18 variabel
maka terbentuk 3 (tiga) faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pribadi
dan psikologi, faktor sosial dan budaya, faktor pemasaran. Variabel yang
paling dominan yaitu faktor pribadi dan psikologi. Dengan demikian
faktor yang dipertimbangkan dalam memilih jasa bank syariah yaitu faktor

pribadi dan psikologi, faktor sosial budaya, serta faktor pemasaran.



Penelitian Terdahulu

13

Nama Judul Hasil Persamaan
Perbedaan
Rifa’atul Faktor — Faktor | Secara parsial | Persamaan
Machmudah, Yang dan  simultan | dalam
(2009) IAIN | Mempengaruhi | variabel lokasi, | penelitian ini
Walisongo Minat Nasabah | pelayanan, yaitu sama —
Semarang Non  Muslim | religius stimuli, | sama
Menjadi reputasi, profit | menganalisis
Nasabah Di | sharing,  dan | nasabah non
Bank  Syariah | promosi, secara | muslim
(Studi Pada | sendiri — sendiri | menjadi
Bank  CIMB | mempunyai nasabah  di
Niaga Syariah | pengaruh bank syariah.
Cabang terhadap minat | Perbedaannya
Semarang) nasabah  non | terdapat pada
muslim pengambilan
menjadi sampel, pada
nasabah di bank | penelitain
syariah cabang | yang
semarang, dan | dilakukan
secara bersama | oleh Rifa’atul
—sama untuk
memberikan mengambil
kontribusi sampel hanya
terhadap menggunakan
meningkatnya | standar
minat nasabah | minimum
non muslim | untuk
menjadi dijadikan
nasabah di bank | sampel.
CIMB  Niaga
Syariah cabang
Semarang.
Siti Sarah, | Analisi Faktor — | Dari penelitian | Persamaan
(2017) Faktor  Yang | ini menunjukan | dalam
Universitas Mempengaruhi | faktor bagi | penelitian ini
Islam  Negeri | Nasabah  Non | hasil, faktor | yaitu
Syarif Muslim promosi, faktor | membahas
Hidayatullah Menjadi produk, dan | tentang
Jakarta Nasabah Bank | faktor persepsi. | nasabah non
BCA  Syariah | Keenam faktor | muslim yang
Cabang ini yang | menjadi
Jatinegara mempengarugi | nasabah  di
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minat nasabah
non muslim
menjadi

nasabah di
Bank BCA
Syariah karena
memiliki  nilai
korelasi cukup

di atas angka
0,5.

bank syariah.
Sedangkan
perbedaannya
terletak pada
metode
penelitian,
penelitian
yang
dilakukan
menggunakan
analisis faktor
dan
perbedaan
lainnya
terletak pada
variabel yang

digunakan.
Marlina ~ Ayu | Faktor ~ Yang | Hasil penelitian | Persamaan
Apriyantini, Mempengaruhi | menunjukan dari
(2014) Non  Muslim | bahwa  faktor | penelitian ini
Universitas Menjadi promosi, yaitu
Negeri Nasabah BRI | fasilitas, membahas
Yogyakarta Syariah Cabang | reputasi, nasabah non
Yos  Sudarso | pelayanan, muslim yang
Yogyakarta ekonomis dan | menjadi
agamis nasabah  di
mempengaruhi | bank syariah.
nasabah  non | Perbrdaannya
muslim terletak pada
menjadi variabel
nasabah di | ekonomis
BRIS, tetapi
faktor ekonomi
menjadi alasan
paling dominan
bagi  nasabah
non muslim
menjadi
nasabah di
BRIS Cabang
Yos Sudarso.
lis Maryani, | Analisis Faktor | Faktor Produk, | Persamaan
(2005),UNDIP | — Faktor yang | Lokasi, untuk
Semarang Mempengaruhi | Reputasi  dan | penelitian ini
Keputusan pelayanan dari | yaitu  minat
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Nasabah hasil ~ uji  t|nasabah non
Memilih  Bank | menunjukan muslim
Syariah bahwa masing | menjadi
Mandiri - masing | nasabah  di
variabel X | Bank Syariah
berpengaruh Perbedaannya
positif dan | terletak pada
signifikan variabel
terhadap produk.
variabel Y.
Yunus Motivasi Hasil penelitian | Persamaan
Mustagim, Nasabah  Non | menunjukan dalam
(2006)  STAI | Muslim bahwa  profit | penelitian ini
Kudus Berafiliasi  di | sharing, atribut | yaitu sama —
Lembaga keagamaan dan | sama meneliti
Keuangan tokoh  agama | nasabah non
Syariah  (Studi | berpengaruh muslim yang
Kasus di BMT | signifikan menjadi
Bina  Ummat | terhadap nasabah  di
Sejahtera motivasi bank syariah
Lasem). nasabah Perbedaannya
berafiliasi. Hal | pada obyek
ini  ditunjukan | penelitian.
dengan  hasil
47,27% (Profit
Sharing).
Damayanti Analisis Faktor | Faktor Budaya, | Persamaan
Maysaroh, — Faktor yang | Psikologi, dengan
(2014) UIN | Mempengaruhi | Lokasi, dan | penelitian ini
Sunan Kalijaga | Keputusan Promosi adalah
Nasabah Dalam | berpengaruh variabel yang
Memilih  Bank | positif dan | digunakan
Syariah signifikan yaitu  faktor
lokasi dan
faktor
promosi
Perbedaannya
yaitu pada
obyek
penelitian
Eris Tri | Analisi Dari hasil | Persamaan
Kurniawati, Pengaruh penelitian yang | dengan
(2012) Profitabilitas dilakukan oleh | penelitian ini
Universitas Sistem Bagi | Eris, terdapat | yaitu  ingin
Muhammadiyah | Hasil Dan | pengaruh mengetahui
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Malang Kualitas positif pengaruh
Layanan Bank | signifikan profitabilitas
Terhadap Minat | antara sistem  bagi
Nasabah profitabilitas hasil dan
Berinvestasi sistem bagi | kualitas
(Studi  Kasus | hasil dan | layanan
Pada Bank | kualitas terhadap
Muammalat layanan  bank | minat
Cabang terhadap minat | nasabah
Malang) nasabah untuk | Perbedaan

berinvestasi. dalam
terdapat pada
metode
penelitian
yang
digunakan.

B. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Menurut Muhammad (2002), Bank syariah adalah bank dengan
segala aktivitas yang meninggalkan riba. Bank syariah atau bank Islam
yaitu bank yang menjalankan operasinya tidak mengandalkan dengan
sistem bunga (Muhammad, 2002). Perbankan syariah merupakan bank
yang menawarkan pelayanan untuk memberikan kredit atau jasa — jasa
dalam transaksi pembayaran termasuk peredaran uang dengan
menggunakan prinsip — prinsip syariah Islam. Dari pengertian di atas
bank Islam atau bank syariah yaitu lembaga keuangan yang usaha
pokoknya bersandar pada ketentuan Al-Qur’an, Hadits dan Ijma
(Muhammad, 2002).

Bank merupakan sebuah lembaga yang menjembatani antara
pihak yang surplus dana dengan pihak yang minus dana. Bank syariah
memiliki Kkeistimewaan tersendiri yang membuat perbedaan antara
Perbedaan tersebut

bank konvensional dengan bank syariah.

diantaranya: (Antonio S. M., 2001).
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Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah

No Bank Konvensional Bank Syariah

1. | Investasi yang halal dan | Melakukan investasi yang
haram halal saja

2. | Memakai perangkat bunga | Berdasarkan prinsip bagi

hasil, jual-beli, atau sewa

3. | Profit oriented Profit dan falah oriented

4. | Hubungan dengan nasabah | Hubungan dengan nasabah
antara debitur dan kreditur | dalam bentuk kemitraan

5. | Tidak terdapat dewan | Penghimpunan dan
sejenis penyaluran  dana  harus

sesuai dengan fatwa Dewan

Pengawas Syariah

2. Tujuan Bank Syariah

Tujuan dari bank syariah sendiri sanget berbeda dengan bank

bank konvensional, bersangkutan dengan keadaannya sebagai institusi

komersial dan kewajiban moral yang melekat. Selain untuk mendapat

keuntungan yang layaknya terdapat pada bank konvensional pada

umumnya, bank syariah juga mempunyai tujuan diantaranya sebagai

berikut:

a. Menyediakan

lembaga keuangan

perbankan sebagai sarana

meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat

b. Meningkatkan partisipasi

pembangunan

masyarakat banyak dalam proses

c. Membentuk masyarakat agar berfikir secara ekonomis dan

berperilaku bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya

d. Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat

beroperasi, tumbuh, dan berkembang melebihi bank — bank dengan
metode lain (Widodo, 2005).
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3. Fungsi dan Peran Bank Syariah
Fungsi dan peran bank syariah ialah:
a. Manajer Investor, bank Islam dapat mengelola investasi dana
nasabah
b. Investor, bank Islam dapat menginvestasikan dana yang
dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya
c. Penyediaan Jasa Keuangan dan Lalu Lintas Pembayaran, bank
Islam dapat melakukan kegiatan jasa — jasa layanan perbankan
sebagaima umumnya institusi perbankan sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah
d. Pelaksanaan kegitan sosial, sebagai suatu ciri yang melekat pada
entitas keuangan Islam (Indonesia, 2002).
4. Struktur Organisasi Bank Syariah
Bank syariah memiliki struktur organisasi yang sama dengan
bank konvensional dalam hal komisaris dan direksi, namun unsur
utama yang membedakan adalah keberadaan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang bertugas mengawasi operasional bank dan produk —
produknya agar sesuai dengan garis — garis syariah. DPS berada
setingkat dengan Dewan Komisaris pada bank (Dewi, 2006).
Posisi DPS pada bank sejajar dengan komisaris, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada struktur organisasi bank umum syariah
dibawabh ini:
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Struktur Organisasi Bank Umum Syariah

RUPS

Dewan Komisaris DPS

Direksi

Divisi Divisi Divisi Divisi

Dewan Pengawas Syariah

Peran utama untuk ulama sebagai pengawas syariah
yaitu mengawasi jalannya operasional bank sehari — hari agar
selalu sesuai dengan ketentuan — ketentuan syariah. Dewan
syariah harus membuat penyataan secara berkala (biasanya tiap
tahun) bahwa bank yang diawasinya telah berjalan sesuai
dengan ketentuan syariah. Tugas lain dari dewan pengawas
syariah yaitu meneliti dan membuat rekomendasi produk baru
dari bank yang diawasinya. Dengan demikian, dewan pengawas
syariah bertindak sebagai penyaring pertama sebelum suatu
produk diteliti kembali dan difatwakan oleh dewan syariah
nasional.
Dewan Syariah Nasional

Dewan syariah nasional dibentuk pada tahun 1997 dan
merupakan hasil rekomendasi lokakarya reksadana syariah

pada bulan juli tahun yang sama. Fungsi utama dari dewan
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syariah nasional adalah mengawasi produk — produk lembaga
keuangan syariah agar sesuai dengan syariah Islam. Fungsi lain
dari DSN adalah meneliti dan memberi fatwa bagi produk —
produk yang dikembangkan oleh lembaga keuangan syariah.
Selain itu DSN bertugas memberikan rekomendasi para ulama
yang akan ditugaskan sebagai Dewan Syariah Nasional pada
suatu lembaga keuangan syariah. Dewan Syariah Nasional
dapat member teguran kepada lembaga keuangan syariah jika
lembaga yang bersangkutan menyimpang dari garis panduan
yang telah ditetapkan (Antonio S. M., 2001).

C. Teori Bunga dan Riba
1. Pengertian Bunga dan Riba

Teori bunga muncul sejak manusia mulai melakukan pemikiran
ekonomi. Secara leksikal, bunga sebagai terjemah dari kata interest.
Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang yang biasanya
dinyatakan dengan presentasi dari uang yang dipinjamkan (Antonio S.
M., 2001).

Asal makna riba menurut bahasa arab adalah (tambahan). Riba
secara bahasa bermakna tambahan secara mutlak. Adapun pengertian
menurut istilah secara teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari
harta pokok atau modal secara bathil. Secara umum dapat disimpulkan
riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli
maupun pinjam meminjam secara bathil atau bertentangan dengan
prinsip muamalah dalam Islam. Dalam hal ini Allah mununjukan
dalam QS. An-Nisa’:29
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“Hai orang — orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil”

Dalam kaitannya dengan pengertian al-bathil dalam ayat di
atas, Ibnu al-Arabi al-Maliki dalam kitabnya, Ahkam Alquran,
menjelaskan:

“pengertia riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang

dimaksud riba dalam ayat Al-Qur’an yaitu setiap penambahan

yang diambil tanpa ada satu transaksi pengganti atau

penyeimbang yang dibenarkan syariah” (Nurhasanah, 2017).
Macam — Macam Riba

Riba diklompokan menjadi dua, masing — masing adalah riba
utang — piutang dan riba jual — beli.

a. Riba Utang Piutang
1) Riba Qardh
Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang
disyaratkan terhadap yang berhutang (Mugtaridh).
2) Riba Jahiliyyah
Uang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam
tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan.
b. Riba Jual Beli
1) Riba Fadhl
Pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau
takaran yang berbeda, sedangka barang yang ditukarkan itu
termasuk dalam jenis barang ribawi
2) Riba Nasi’ah
Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang
ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.

Riba dalam nasi’ah muncul karena adanya perbedaan,

perubahan dan tambahan antara yang diserahkan saat ini dan

diserahkan kemudian (Nurhasanah, 2017).
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D. Minat
1. Pengertian Minat

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada
sesuatu (Poerwadaminta, 2006). Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib
Abdul Wahab mendefinisikan minat itu dapat diartikan suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada orang dan
bertindak terhadap orang. Aktivitas atau situasi yang menjadikan objek
dari minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang (Shaleh,
2004).

Sedangkan menurut Andi Mappiare definisi minat adalah
suatau perangkat mental yang terdiri dari satu campuran dari perasaan,
harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan —
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu (Mappiare, 1994).

2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Faktor — faktor yang mempengaruih timbulnya minat, secara
garis besar dikelompokan menjadi dua yaitu dari dalam individu yang
bersangkutan (missal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman,
perasaan mampu, kepribadian), dan berasal dari luar yang mencakup
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Crow berpendapat ada
tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu:

a. Dorongan dari dalam individu, missal dorongan untuk makan akan
mengaibatkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat
terhadap produksi makanan dan lain — lain

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan
emosi.

Minat dalam segi pandang Islam, Al-Qur’an menjelaskan

tentang minat yang dijelaskan pada surat yang turun pertama. Dari ayat
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pertama dari surat pertama yang diturunkan yaitu agar kita membaca.
Membaca yang dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam

artian tekstual, akan tetapi untuk semua aspek.

E. Faktor —Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim
Menjadi Nasabah di Bank Syariah
1. Lokasi
a. Pengertian Lokasi

Proactive strategic sangat dibutuhkan bagi perusahaan
termasuk perbankan dalam menghadapi fenomena global. Salah
satu cara untuk mengaktualisasikan proactive strategic yaitu
dengan strategi penentuan lokasi usaha yang tepat, karena
keberhasilan dalam penentuan suatu usaha yang tepat akan
meningkatkan operasional bisnis sehingga akan menekan biaya
operasional.

Lokasi usaha yaitu tempat dan perusahaan melakukan kerja.
Desain teori usaha secara sederhana berbunyi “tempatkanlah pada
titik geografis yang paling banyak memberikan kesempatan
perusahaan didalam usaha untuk mencapai tujuannya.

Yang dimaksud dengan lokasi bank yaitu tempat dimana
diperjualbelikan produk perbankan dan pusat pengendalian
perbankan. Penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan salah
satu kebijakan yang sangat penting. Bank terletak dalam lokasi
yang strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan
dengan bank.

b. Menentukan Lokasi
Kasmir memaparkan secara umum pertimbangan dalam
menentukan letak suatu lokasi yaitu sebagai berikut:
1) Jenis usaha yang dijalankan

2) Dekat dengan pasar
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3) Dekat dengan bahan baku

4) Dekat tenaga kerja

5) Tersedia sasaran dan prasarana (transportasi, listrik dan air)
6) Dekat pemerintah

7) Dekat lembaga keuangan

8) Di kawasan industry

9) Kemudahan untuk ekspansi

10) Adat istiadat/ budaya/ sikap masyarakat

11) Hukum yang berlaku (Kasmir, 2005).

Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu lokasi
dari bank, meliputi: Trade Area Characteristic dan Competitive
Situation Features. Trade Area Characteristic merupakan jumlah
lapangan peerjaan yang terdapat disekitar lokasi BPRS Gunung
Slamet Cilacap. Competitive Situation Features adalah jumlah
pusat perbelanjaan yang berada dekat dengan lokasi BPRS Gunung
Slamet Cilacap (Kasmir, 2002).

2. Pelayanan
a. Pengertian Pelayanan

Pelayanan bertitik tolak pada usaha — usaha yang
dilakukan oleh perusahaan untuk melayani pembeli
(pelanggan) dengan sebaik — baiknya. Pelayanan pelanggan
merupakan pelayanan terbaik yang diberikan oleh perusahaan
untuk memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan (Rangkuti,
2017). Pengertian pelayanan sendiri yaitu suatu kegiatan yang
menolong menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain
atau konsumen dengan penampilan produk yang sebaik —
baiknya sehingga diperoleh kepuasan pelanggan dan usaha
pembelian yang berulang — ulang (Sedyana, 1995).

Teori yang saat ini masih menjadi pedoman riset

pemasaran yaitu model SERVQUAL (Service Quality) yang
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dikembangkan oleh  Parasuraman (Hamdani, 2006).
SERVQUAL dibangun atas adanya perbandingan dua faktor
utama, Yyaitu persepsi pelanggan atas layanan yang nyata
mereka trima (Perceived Service) dengan layanan yang
sesungguhnya diharapkan (Expected Service).

Dalam Islam juga mengajarkan bila ingin memberikan
hasil usaha yang baik maka hendaknya memberikan pelayanan
yang baik seperti yang dijelaskan pada Q.S Ali Imron Ayat
159:

wywwvw\mww‘fgjg&@w@w
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“Maka berkat Rahmat Allah engkau (Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras dan berhati keras, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal”

(Mushaf Al Azhar,2010).

Berdasarkan ayat di atas, terlihat jelas bahwa setiap
manusia hendaklah bersikap lemah lembut dan jangan berbuat
kasar. Apalagi dalam dunia bisnis, pelayanan terhadap
konsumen harus memberikan rasa aman dan nyaman agar
konsumen tidak merasa takut dan percaya.

. Dimensi Pelayanan
1) Berwujud (Tangible): meliputi fasilitas fisik (gedung,
gudang, dan lain - lain), perlengkapan dan peralatan yang

digunakan (teknologi), serta penampilan pegawainya.
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2) Keandalan (Reliability): pemberian pelayanan yang sesuai
dengan yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya.

3) Ketanggapan (Responsiveness): membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada
pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas.

4) Jaminan dan Kkepastian (Assurance): pengetahuan,
kesopanan santunan, dan kemampuan para pegawai.

5) Empati (Empathy): perhatian yang tulus dan Dbersifat
individual atau pribadi yang diberikan kepada pelanggan
(Hamdani, 2006).

Dari beberapa dimensi yang telah dipaparkan diatas,
penulis hanya mengambil dua dimensi yang digunakan untuk
alat ukur, diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Berwujud (Tangible)

Merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk
menujukan eksistensinya kepada pihak eksternal. Hal ini
meliputi bentuk fisik (contoh: gedung, gudang, dan lain -
lain), perlengkapan dan peralatan yang digunakan
(teknologi), serta penampilan pegawainya.

2) Tanggapan (Responsiveness)

Yaitu kebijakan sebagai alat bantu dan memberikan

pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada
pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas.

Pelayanan yang diberikan oleh bank syariah tidak hanya
untuk umat muslim saja, melainkan juga melayani nasabah
dengan agama yang non muslim. Ajaran Islam sudah
mengajarkan bahwa diturunkannya agama Islam yaitu sebagai

rahmat bagi seluruh alam. Maka, tidak ada larangan untuk
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melayani nasabah yang beragama non muslim selama hal ini
tidak merugikan kedua belah pihak (Perwataatmadja, 1992).
Bagi seorang pemasar, sikap melayani merupakan modal
utama. Sikap melayani yang baik dan sesuai ajaran Islam yaitu
bersikap sopan santun dan rendah hati. Orang yang beriman
diperintahkan untuk bermurah hati, sopan, dan bersahabat saat
berelasi dengan mitra bisnisnya. Sikap melayani juga
merupakan salah satu ajaran yang cukup mewarnai pola kerja
umat kristiani (Kartajaya, 2006).
3. Religius Stimuli
a. Pengertian Religius Stimuli
Religius Stimuli merupakan faktor pengetahuan dan
pengalaman keberagamaan yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu tindakan ekonomi.
b. Dimensi Religius Stimuli
Variabel ini memiliki dua dimensi, yaitu dimensi
pemahaman produk dan ketaatan terhadap agama.
1) Produk
Yaitu segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Untuk
produk bank yang bersifat jasa mempunyai karakteristik
tersendiri. Maka pembentkan produk — produk bank harus
benar — benar dikelola dengan baik, supaya masyarakat
dapat dengan mudah memahami produk yang ditawarkan
oleh bank syariah.
2) Ketaatan Terhadap Agama
Ketaatan terhadap agama merupakan tingkat kesadaran dan
ketaatan seseorang terhadap apa yang diyakini. Melakukan
apa yang sudah diajarkan dalam agama yang telah dianut.
Karena kesadaran ini langkah awal dari ekspresi dari isi
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kehidupan praktis sebagai pangkal proses perilaku ekonomi

religious (Kadir, 2003).

Pelarangan riba tidak hanya berlaku pada agama Islam saja,
namun larangan riba juga terdapat pada kitab suci agama lain.
Larangan penerapan bunga pada umat kristiani secara umum
dikeluarkan pada council of vienne menyatakan bahwa barang
siapa yang menganggap bahwa bunga itu adalah sesuatu yang
tidak berdosa, maka ia telah keluar dari agama kristiani.

Terkait dengan pelarangan riba yang universal ini,
pemikiran bahwa jasa — jasa perbankan syariah yang hanya
diperbolehkan untuk agama islam itu tidak benar. Bank syariah
boleh memberikan pelayan kepada nasabah non muslim baik
dalam melakukan pembiayaan atau menyimpan dananya
(Sjahdeni, 1999).

4. Reputasi
a. Pengertian Reputasi

Reputasi menurut Kamus Besar Indonesia adalah nama
baik. Pandangan paling dominan pada literature menunjukan
bahwa sikap terhadap merek yaitu reputasi atau penyedia jasa
lebih  merupakan evaluasi keseluruhan jangka panjang
dibanding elemen kepuasan.

Reputasi bank merupakan pondasi sosial yang mengayomi
suatu hubungan, kepercayaan yang endingnya menciptakan
brand image bagi suatu perusahaan. Timbulnya reputasi baik
buruknya suatu bank akan berpengaruh terhadap kepercayaan
nasabahnya. Suatu kepercayaan yaitu pikiran deskriptif oleh

seorang mengenai suatu hal (Kotler, 1997).
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5. Profit Sharing (Bagi Hasil)
a. Pengertian Profit Sharing (Bagi Hasil)
Bagi hasil adalah pembagian atas usaha yang telah
dilakukan oleh pihak — pihak yang melakukan perjanjian yaitu
pihak nasabah dan bank (Ismail, 2011). Secara syariah prinsip
(bagi hasil)
Mudharabah. Dimana bank akan bertindak sebagai Mudharib

profit sharing berdasarkan pada kaidah

(pengelola dana) sementara penabung sebagai Shahibul Maal

(Penyandang dana).

Secara garis besar, perbedaan bunga dan bagi hasil dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Bunga

Profit Sharing (Bagi Hasil)

Besarnya bunga ditetapkan
pada besarnya perjanjian
dan mengikat kedua belah
pihak yang melaksanakan
perjanjian dengan asumsi

Bagi hasil ditetapkan dengan
rasio nisbah yang disepakati
antara pihak yang
melaksanakan akad pada saat

atau menurun.

bahwa pihak  penerima akad dengan  berpedoman
pinjaman  akan  selalu | @danya kemungkinan
mendapat keuntungan. keuntungan atau kerugian.
Besarnya bunga yang | Besarnya bagi hasil dihitung
diterima berdasarkan | berdasarkan ~ nisbah  yang
perhitungan persentase | diperjanjikan dikalikan dengan
bunga dikalikan dengan | jumlah pendapatan dan/atau
jumlah dana yang | keuntungan yang diperoleh
dipinjamkan.

Jumlah bunga yang | Jumlah  bagi hasil akan
diterima tetap, meskipun | dipengaruhi  oleh  besarnya
usaha pinjaman meningkat | pendapatan dan/atau

keuntungan. Bagi hasil akan
berfluktuasi

Sistem bunga tidak adil,
karena tidak terkait dengan
hasil usaha pinjaman.

Sistem bagi hasil adil, karena
perhitungannya berdasarkan
hasil usaha

Eksistensi bunga diragukan
oleh semua agama.

Tidak ada agama satupun yang
meragukan sistem bagi hasil.
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Secara umum prinsip bagi hasil dalam pebankan syariah

dapat dilakukan dengan empat akad:

1)

2)

3)

4)

Al-Musyarakah

Yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masing — masing pihak
memberikan kontribusi dana sesuai dengan kesepakatan.
Al-Mudharabah

Yaitu akad kerjasama usaha antara dua pihak, dimana pihak
pertama (Shahibul Maal) menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi anggota.
Al-Muzara’ah

Yaitu kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik lahan
dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan
pertanian kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan bagian tertentu (prosentase) dari hasil
panen.

Al-Musagah

Yaitu bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah dimana
si penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan
pemeliharaan. Sebagai imbalan penggarap berhak atas
nisbah tertentu dari bagi hasil (Antonio S. , 2001)
Menabung dan mendepositkan uang di bank syariah tidak

hanya berlaku untuk nasabah muslim saja, melainkan untuk

nasabah non muslim juga. Hal ini dikarenakan metode profit

sharing (bagi hasil) yang diterapkan pada bank syariah

membuka peluang mendapatkan hasil investasi yang lebih

besar jika dibandingkan di bank konvensional.
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6. Promosi
a. Pengertian Promosi

Promosi merupakan komunikasi yang persuasif, mengajak,
mendesak, membujuk, dan meyakinkan. Ciri dari komunikasi
yang persuasif yang secara terencana mengatur berita dan cara
menyampaikannya untuk mendapatkan akibat tertentu dalam
sikap dan tingkah laku si penerima (target terdengar) (Mursid,
2015). Selain itu promosi juga merupakan kegiatan yang sangat
penting dalam memperkenalkan, memberitahukan dan
mengingatkan kembali manfaat suatu produk yang bertujuan
mendorong konsumen untuk membeli produk yang
dipromosikan  tersebut. Sebelum melakukan promosi,
perusahaan harus dapat menentukan dengan tepat alat promosi
yang harus digunakan supaya bisa mencapai keberhasilan
dalam penjualan (Jaiz, 2014).

Menurut Basu Swastha DM dan Irwan, promosi merupakan
insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau
penjualan dari suatu produk atau jasa. Dan menurut Stanson,
promosi adalah kombinasi strategi yang paling baik dari
variabel — variabel periklanan, penjualan personal dan alay
promosi yang lain, yang semuanya direncanakan untuk
mencapai tujuan program penjualan.

Promosi merujuk pada segala kegiatan yang dilakukan
perusahaan untuk menginformasikan, memperkenalkan produk
yang ditawarkan kepada masyarakat. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa promosi yaitu komunikasi perusahaan
dengan konsumen untuk mendorong tercapainya penjualan.
(Jaiz, 2014).
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b. Fungsi Promosi

Adapun fungsi dari promosi yaitu:

Mencari daUse the "Insert Citation" button to add

citations to this document.

1)

2)

3)

n mendapatkan perhatian dari calon pembeli. Karena titik
awal proses keputusan pembelian suatu barang atau jasa
berawal dari perhatian tertentu terhadap suatu barang atau
jasa yang ditawarkan.

Menciptakan dan menumbuhkan interest pada diri calon
pembeli. Perhatian yang sudah ditunjukan pada seseorang
mungkin akat meningkat pada tahab selanjutnya atau
mungkin malah berhenti. Yang dimaksid dalam tahap
selanjutnya yaitu timbul rasa tertarik yang menjadi fungsi
utama promosi.

Pengembangan rasa ingin tahu (desire) calon pembeli untuk
memiliki barang yang ditawarkan. Setelah seseorang
merasa tertarik pada sesuatu, maka akan timbul rasa ingin
memiliki. Bagi calon pembeli merasa mampu (dalam hal
harga, cara pemakaiannya, dan sebagainya), maka rasa
ingin memilikinya ini semakin besar dan diikuti oleh suatu
keputusan untuk membeli.

Pada dasarnya promosi mempunyai fungsi memberikan

informasi yang lengkap dan akurat kepada masyarakat tentang

sesuatu yang dipromosikan tanpa adanya unsur penipuan

karena islam telah mengajarkan dalam melakukan promosi,

nilai kebenaran dan kejujuran hendaklah dijunjung tinggi untuk

mewujudkan suatu tujuan luhur dalam berbisnis. Sebagaimana

telah dijelaskan pada Q.S Ali Imran ayat 77:
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“Sesungguhnya orang — orang yang memperjualbelikan
janji Allah dan sumpah — sumpah mereka dengan harga
murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di akhirat,
Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan
memperhatikan mereka pada hari kiamat, dan tidak
akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang
pedih”

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa

jika seseorang melakukan promosi dengan menutupi kondisi

sebenarnya, maka akan mendapatkan azab yang pedih karena

sudah melakukan sumpah yang dusta supaya barang atau jasa

yang ditawarkan bisa terjual.

Tujuan Promosi

1)

2)

3)

Ada beberapa tujuan yang terdapat dalam promosi:
Menginformasikan, maksudnya memberitahukan kepada
masyarakat luas dengan adanya produk atau jasa baru,
memaparkan fakta baru sebuah produk, menginformasikan
pasar tentang perubahan harga, menjelaskan bagaimana
produk bekerja, menggambarkan jasa yang tersedia,
memperbaiki kesan yang salah, mengurangi ketakutan
pembeli, membangun citra perusahaan

Membujuk, maksudnya mengubah persepsi mengenai
atribut produk agar diterima pembeli

Mengingatkan, maksudnya agar produk tetap diingat
pembeli sepanjang masa, mempertahankan kesadaran akan

produk yang paling mendapat perhatian.
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d. Jenis — Jenis Promosi

1)

2)

3)

4)

Periklanan

Periklanan yaitu segala bentuk penyajian nonpribadi dan
promosi ide, barang, atau jasa oleh suatu sponsor tertentu
yang memerlukan pembayaran (Kotler, 2005). Periklanan
adalah bentuk presentasi dan promosi nonpribadi untuk
memasarkan produk yang dibayar oelh sponsor tertentu.
Dalam membuat program periklanan, ada lima keputusan
yang harus dibuat, yaitu misi (apa yang menjadi tujuan
periklanan), dana (berapa banyak dana yang dikeluarkan
untuk program iklan), pesan (pesan apa Yyang akan
disampaikan), media (media apa yang digunakan), dan
pengkuran (bagaimana mengukur hasilnya).

Penjualan perseorangan

Penjualan perseorangan adalah presentasi lisan dalam suatu
percakapan dengan satu calon pembeli atau lebih yang
ditunjukan untuk menciptakan penjualan. Dalam penjualan
perseorangan menjadi interaksi langsung antara produsen
atau penjual dengan konsumen.

Promosi Penjualan

Promosi penjualan terdiri atas kumpulan kiat insentif yang
beragam, kebanyakan jangka pendek, dan dirancang untuk
mendorong pembeli suatu produk/jasa tertentu secara lebih
cepat dan/atau lebih besar oleh konsumen atau pedagang.
Publisitas

Publisitas merupakan bentuk promosi yang mendorong
permintaan secara nonpribadi untuk suatu produk dengan
menggunakan berita komersial di media massa, dan sponsor

tidak dibebani sejumlah bayaran secara langsung.
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7. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta — fakta yang

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

H1 :

H2 :

H3 :

H4 :

Hb5 :

H6 :

H7 :

Terdapat pengaruh lokasi terhadap minat nasabah non
muslim menjadi nasabah di bank syariah
Terdapat Pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah non
muslim menjadi nasabah di bank syariah

Terdapat pengaruh religius stimuli terhadap minat nasabah
non muslim menjadi nasabah di bank syariah

Terdapat pengaruh reputasi terhadap minat nasabah non
muslim menjadi nasabah di bank syariah
Terdapat pengaruh profit sharing terhadap minat nasabah
non muslim menjadi nasabah di bank syariah
Terdapat pengaruh promosi terhadap minat nasabah non
muslim menjadi naabah di bank syariah
Lokasi, pelayanan, religius stimuli, reputasi, profit
sharing, dan promosi secara bersama — sama
mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi

nasabah di bank syariah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data yang
didapat berasal dari pengamatan langsung pada nasanah non muslim BPRS
Gunung Slamet Syariah Cilacap. Dengan menggunakan angket dengan

skala likert 5 point.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di BPRS Gunung Slamet Cilacap yang
beralamat di JI. Dr Wahidin No. 34 Cilacap. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Mei — September 2020.

. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek Penelitian ini adalah BPRS Gunung Slamet Cilacap dan
Obyek penelitiannya adalah faktor — faktor yang mempengaruhi minat

nasabah non muslim menjadi nasabah di bank syariah.

. Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu:

1. Data primer yaitu data yang berasal dari sumber asli atau pertama.
(Sarwono, 2006). Untuk penelitian ini peneliti menggunakan data
empiris yang didapat dari penyebaran angket.

2. Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga Kita
tindak mencari dan mengumpulkan (Hasan, 2004). Data sekunder yang
diperoleh dalam penelitian ini yaitu data yang didapat peneliti melalui
buku — buku yang terkait dengan penelitian ini, literatur dan artikel
yang didapat dari website (Hasan, 2004). Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi gambaran umum perusahaan dan landasan teori

yang diperlukan.

36
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E. Populasi dan Sampel

Populasi yaitu keseluruhan obyek penelitian (Meleong, 2006).
Dalam penelitian ini populasi mencakup seluruh nasabah non muslim yang
menjadi nasabah BPRS Gunung Slamet Syariah Cilacap. Dalam penelitian
ini populasi yang digunakan sebanyak 233 nasabah non muslim.

Sampel adalah sebagian dari jumlah serta karakteristi dari jumlah
populasi tersebut (Sugiono, 2008). Jika populasi cukup besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari keseluruhan yang ada pada populasi karena
keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dengan menggunakan Slovin
maka dapat diketahui jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 70

nasabah dengan rumus: (Supriyanto, 2016)

_ N
n=
1+Ne?

keterangan:

n : Ukuran sampel yang dibutuhkan
N : Jumlah Populasi
e : Batas kesalahan yang diperkenankan (10%)
Dengan populasi (N) sebanyak 233 orang dan tingkat kesalahan

(e) sebesar 10%, maka besarnya sampel yaitu:

N

" 1+Ne?

- 233

T 1+233(0,01)2

= 69,96997 dibulatkan menjadi 70 Nasabah.
Jadi, jumlah sampel minimal yaitu sebanyak 70 Nasabah.
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Non
Probability Sampling yaitu Sampling Insidental merupakan teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagi sampel, jika
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dilihat orang yang kebetulan itu merasa cocok sebagai sampel (Sugiono,
2008).

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian yaitu suatu obyek atau apa yang menjadi titik
penelitian (Arikunto, 1998). Obyek penelitian ini yaitu nasabah non
muslim yang menjadi nasabah di BPRS Gunung Slamet Cilacap,
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen (X) yang
terdiri dari lokasi, pelayanan, religious stimuli, reputasi, profit sharing, dan
promosi. Sedangkan variabel dependen (Y) yaitu minat nasabah. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Variabel Konsep .
Independen Variabel Fgrol Item
Lokasi Tempat dimana 1. Trade Lokasi
perusahaan Area berada
melakukan Kkerja Characte dipusat
ristics pemerintah
2. Competit Jumlah
ive industri yang
Situation berada di
Features sektor bank
Jumlah pusat
perbelanjaan
yang berada
di sektor
bank
Dekat
dengan
nasabah
Pelayanan Pemenuhan 1. Trangibl Teknologi
kebutuhan dan e atau peralatan
keinginan wujud yang
anggota  serta penampil muktamir
ketetapan dalam an Sifat ramah
penyampaian 2. Responsi karyawan
yang veness dalam
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mengimbangi atau melayani
harapanananggo daya nasabah
ta tanggap Mempunyai
kemampuan
yang  baik
dalam
menyamppai
kan
informasi
Karyawan
memberikan
pelayanan
yang cepat
dan tepat
Religius Faktor 1. Pemaha Produk
Stimuli pengetahuan dan man sesuai
pengalaman produk dengan
keberagamaan 2. Ketaatan keinginan
yang mendorong terhadap Taat
seseorang agama terhadap
melakukan suatu aturan
tindakan agama
ekonomi Kinerja
perusahaan
sesuai
dengan
prinsip
agama
Reputasi Persepsi kualitas | 1. Nama baik Popularitas
berkaitan bank Citra bank
dengan  nama Keberadaany Jaringan
dan akan a terhadap perusahaan
mempengaruih agama

konsumen serta
menyediakan

jaminan bila ada
kendala -
kendala kecil di
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perusahaan
Profit Profit  sharing NisbaMh Nisbhah /
Sharing dalam  kamus bagi hasi lesepakatan
ekonoidiartikan Keuntungan
sebagai yang
pembagian laba diperoleh
dari  pihak
bank
Promosi Promosi Iklan Media yang
merupakan cara | 2. Promosi digunakan
untuk penjualan dalam
memberitahukan promosi
kepada Sasaran atau
masyarakat konsumen
yang dituju
Pemberian
insentif
(dorongan
dan
semangat
kepada
nasabah agar
segera
membeli
produk)
Hadiah
Minat Kesukaan . Dari dalam Dengan
Nasabah (kecenderungan individu memperhatik
hati) kepada sendiri an variabel —
sesuatu Informasi variabel
yang didapat yang ada
dari teman nasabah
atau saudara berminat
menjadi

nasabah di
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bank syariah
e Saran

kepada

orang lain

agar menjadi
nasabah di
bank syariah

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang
harus dilakukan dalam penelitian. Instrument pengumpulan data ini
yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan fakta
penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan (Sugiono, 2008).
1. Metode Angket
Teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar pertanyaan
atau pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden sampel
yang akan diteliti. Pertanyaan yang diambil terdiri dari masing —
masing indikator variabel. Baik variabel independen maupun
variabel dependen. Penyebaran angket ini dilakukan secara
langsung kepada responden, yang bertujuan untuk lebih efisien
menjangkau jumlah sampel dan mudah member penjelasan
berkenaan dengan pengisian angket.
Instrument yang dugunakan untuk mengukur variabel
penelitian ini dengan menggunakan skala likert 5 point. (Jannah,
2006). Jawaban responden berupa pilihan dari 5 Alternatif,

diantaranya:
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NO KATEGORI POINT

SANGAT SETUJU (SS) 5

SETUJU (S)

NETRAL (N)

TIDAK SETUJU (TS)

ol B~ W N
=N W s

SANGAT TIDAK SETUJU (STS)

2. Metode Wawancara
Wawancara meupakan teknik pengambilan data dimana
peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali
informasi dari responden (Suliyanto, Metode Riset Bisnis , 2009).
Peneliti melakukan wawancara langsung kepada karyawan BPRS
Gunung Slamet Cilacap dan Nasabah Non Muslim di BPRS
Gunung Slamet Cilacap.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi  yaitu teknik pengumpulan data dengan
memanfaatkan data sekunder yang telah tersedia dalam
perpustakaan, dari instansi yang diteliti atau dari tempat lain yang
dijamin keberadaannya.
4. Metode Observasi
Menurut Nur Kencana dan Sumartanana, Observasi adalah
suatu cara untuk mengadakan penelitian dengan jalan mengadakan
pengamatan secara langsung dan sistematis. Data — data yang
diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi
(Taniredja, 2011).
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden terkumpul. Teknik analisis data yang dilakukan
peneliti menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiono, 2008)
1. Uji Validitas
Validitas yaitu ketepatan atau kecermatan suatu instrument
dalam mengukur apa yang ingin diukur (Priyatno, 2008). Data
dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada angket mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. Uji
validitas ini bermaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu
test atau pengujian melakukan fungsi ukurannya. Menurut Acok
(2013) langkah — langkah menguji validitas instrument penelitian
dengan menggunakan teknik analisis butir adalah sebagai berikut:
1) Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur
2) Melakukan uji coba atas instrument yang telah disusun pada
sejumlah responden
3) Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban
4) Menghitung korelasi antara masing — masing pernyataan
dengan skor total dengan menggunakan rumus teknik korelasi

Produk Moment sebagai berikut:
Ty = nyi=lxyi- Qx;) Qi)
V i Hrryi—(ry)’]

Keerangan:

Tay = Koefisien korelasi (r hitung)

Xx = Skor variabel independen
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Xy = Skor variabel dependen
Dxy = Hasil kali skor butir dengan skor total
n = Jumlah responden

5) Menguji taraf signifikan item — item pernyataan yakni untuk
menentukan valid tidaknya item — item pernyataan tersebut.
kriteria validitas dapat ditentukan dengan melihat nilai Pearson
Correlation dan Sig. (2-tailed)

Dasar pengambilan keputusan: (Kuncoro, 2013)

1) Jika r hitung positif serta r hitung > r tabel, maka butir atau
variabel tersebut valid. Namun jika r hitung positif serta r
hitung < r tabel, maka butir atau variabel tersebut tidak
valid.

2) Jira r hitung > r tabel, tetapi bertanda negatif, maka butir
atau variabel tersebut tidak valid.

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
perhitungan komputasi program SPSS v20. Karena program ini
mudah utnuk diaplikasikan serta system manajemen data pada
lingkungan grafis menggunakan menu — menu deskriptif dan kotak
— kotak dialog yang sederhana sehingga mudah dipelajari.

Uji Realibilitas

Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instumen tersebut sudah baik. (Taniredja,
2011)

Rumus realibilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

koefisien Alpha Cronbach dengan rumus:

_ ¢ k ¥ysi?
n={—7+{1-3}
Dimana:

7 = Koefisien alpha cronbach
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k = Banyaknya item
3 S? = Jumlah Varians item
St? = Varians total

Sedangkan rumus untuk varian total dan varian item adalah:

2 = Xt (EX0)®

n n2
Stz = & - &
N n?
Dimana:
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = Jumlah kuadrat subyek

Untuk mengetahui instrument yang diuji reliable atau tidak,
dilakukan dengan cara membandingkan nilai koefisien alpha
dengan r tabel pada n-2; a 0,1. Jika koefisien alpha > r tabel (n-2; a
0,1) berarti instrumen reliable; dan jika koefisien alpha < r tabel (n-
2; a 0,1) berarti instrument tidak realibel (Isna, 2012).

Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Supaya mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi
asumsi — asumsi yang disyaratkan untuk memenuhi uji asumsi
normalitas, bebas dari multikolinieritas dan uji autokorelasi serta
heterokedastisitas.

a. Uji Normalitis
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terkait dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005).
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikollinieritas ini digunakan untuk mengetahui

ade atau tidaknya  penyimpangan asumsi  klasik
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multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel
independen dalam model regresi (Priyatno, 2008).
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji suatu model
apakah antara variabel pengganggu masing — masing variabel
bebas saling mempengaruih (Umar, 2000). Syarat yang harus
dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi.
Model penguji yang digunakan yaitu pengujian uji Durbin-
Watson (uji DW). Nilai uji Statistik Durbin-Watson berkisar
antara 0 dan 4. Sebagai pedoman umum, bila nilai uji statistik
Durbin-Watson < 1 atau > 3, maka residuals atau error dari
model regresi berganda terjadi autokorelasi.
d. Uji Heterokedasitas
Uji heterokedasitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedasitas, yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi (Umar, 2000).
4. Uji Analisi Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda yaitu hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2,X3,...Xn)
dengan variabel dependen (). Analisi ini digunakan untuk
mengetahui apakah masing — masing variabel independen
berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan.
Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Rumus:
Y=a+ b Xy + byX, + byXs + byX, + bsXs +bgX + €
Dimana:
Y = Minat Nasabah X3 = Religius Stimuli

a = Konstanta Interception X, = Profit Sharing
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b = Koefisien Regresi X5 = Reputasi
X; = Lokasi X = Promosi
X, =Pelayanan e =error

Untuk menguji apakah variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel dependen,
maka diperlukan uji koefisien.

Uji Koefisien Regresi Secara Bersama — Sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X1,X2,...Xn) secara bersama — sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (). atau untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependen atau tidak. (Priyatno, 2008).

F hitung bisa dicari degan menggunakan rumus sebagai
berikut:

faitung =~ R? (k1)

(1-R?)/ (n-k)

Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi
n = Ukuran sampel
k = Banyaknya variabel penelitian
perumusan hipotesis:
H, : b = 0 (tidak ada pengaruh yang signifikan antara lokasi,
pelayanan, religius stimuli, reputasi, profit sharing, promosi
terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di bank
syariah)
Ha : paling sedikit terdapat satu koefisien b # 0
Kriteria pengujian hipotesis:
H, diterima apabila F hitung < F tabel
H, ditolak apabila F hitung > F tabel.
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6. Uji Koefisien Regresi Persial (Uji T)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Priyatno, 2008).

Rumus t hitung dalam analisis regresi yaitu:

¢ _ (bi-0)
hitung — S

Keterangan:
b; = Suatu parameter
S = Standar variabel.

Perumusan hipotesis:
Ho : b; = 0 (tidak ada pengaruh variabel lokasi, pelayanan, religius
stimuli, reputasi, profit sharing, dan promosi yang signifikan
terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di bank
syariah)
Ha: b; # 0 (terdapat pengaruh variabel lokasi, pelayanan, religius
stimuli, reputasi, profit sharing, dan promosi yang signifikan
terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabah di bank
syariah).

Kriteria pengujian hipotesis:

Dengan menggunakan derajat (n-k) tingkat keyakinan 95% dan
tingkat kesalahan a = 0,05 maka:
H, diterima apabila t tabel <t hitung <t tabel
H, ditolak apabila t hitung <t tabel atau t hitung > t tabel.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BPRS Gunung Slamet Cilacap

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gunung Slamet Cilacap adalah
salah satu BPRS yang beroprasi berdasarkan prinsip syariah, BPRS kedua
yang berdiri di Kota Cilacap. Pendirian BPRS Gunung Slamet Cilacap
diprakarsai oleh putra daerah yang berkeinginan untuk mengembangkan usaha
ekonomi masyarakat kecil-mikro di wilayah Cilacap berdasarkan prinsip
syariah.

Dari serangkaian diskusi dan pengkajian yang cukup lama oleh
pemrakarsa akhirnya disepakati satu pilihan yang dinilai strategis. Melalui
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ini diharapkan akan dapat semakin
memperluas dan menjadi komplemen layanan transaksi perbankan secara
syariah bagi masyarakat yang tidak terakses oleh bank umum syariah,
khususnya kalangan masyarakat pengusaha kecil-mikro, sebagaimana
dikehendaki oleh undang — undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan
dan peraturan Bank Indonesia yang secara khusus mengatur tentang BPR
Syariah (Dokemen BPRS Gunung Slamet Cilacap).

Pendirian BPRS Gunung Slamet Cilacap bertujuan tidak semata —
mata berorientasi mencari keuntungan financial disektor perbankan,
melainkan terutama menjalankan dakwah dibidang ekonomi secara syariah
yang berpihak kepada rakyat kecil agar kemampuan usaha dan ekonominya
dapat tumbuh dan berkembang berdasarkan prinsip syariah Islam.

Fasilitas serta konsultasi pendirian BPRS Gunung Slamet Cilacap
diberikan oleh lembaga konsultan di Semarang (PNM). Konsultasi yang
diberikan meliputi penyelenggaraan Pelatihan Dasar Perbankan Syariah bagi
calon pemegang saham, pelatihan teknis bagi calon pengelola, penyusun draf
Standar Operasi, sertaa pengadaan hardware dan softwarenya.

Pendirian BPR Syariah Gunung Slamet Cilacap memilih badan hukum

Perseroan Terbatas, proses pengurusan legalitasnya adalah sebagai berikut:
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1. Akta Pendirian: Akta nomor 12 Tanggal 11 Maret 2009, diubah dengan
Akta nomor 50 Tanggal 27 Agustus 2010, kemudian diubah lagi dengan
Akta nomor 32 Tanggal 17 Mei 2010 dihadapan Naimah, SH, MH Notaris
di Cilacap.

2. Pengesahan Hukum HAM: AHU-59214.AH.01.02. Tahun 2009 diperoleh
pada Tanggal 03 Desember 2009.

3. ljin Prinsip dari Bank Indonesia No. 11/144/DPhS, diperoleh pada
Tanggal 20 Januari 2009.

4. ljin  Operasi dengan Keputusan Gubernur  Bank  Indonesia
No0.12/2/KEP.GBI/DpG/2010 Tanggal 13 Januari 2010, yang salinannya
diperoleh pada Tanggal 19 Januari 2010.

B. Visi Misi BPRS Gunung Slamet Cilacap

1. Visi
Menjadi BPR Syariah yang Sehat, Amanah, dan Bermanfaat.
2. Misi
Misi PT.BPRS Gunung Slamet Cabang Ajibarang Banyumas ada
dua

a. Menjalankan kegiatan operasional perbankan syariah secara
professional.

b. Menjalin kerjasama kemitraan atas dasar kemaslahatan
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. Struktur Organisasi BPRS Gunung Slamet Cilacap

DPS
1. H. Mustakim,SH
2. H. Haeruhuman

Rapat Umum Pemegang
Saham

N

Dewan Komisaris
Fitri Parliyanti,SE (Komut)
lin Yuni Setyowati,SE (Kom)

o=

Dewan Direksi
Djoni Wahjono,SE (Dirut)
Yuliantoro K A,SE

Koordinator Marketing
Djoni Wahjono,SE

Lending Officer

Dedy Riyanto,A.md
Dedy Seharyanto,A.md
Puguh Budi P, A.md
Rizky Ramadhan S.Kom

N

Koordinator Operasional
Yuliantoro K A,SE

Funding Officer
Lastri

2. Watiningsih

=

ADM Pembiayaan dan Legal
Diana Aqgustina,SE

SID
Dian Yuliana,A.md

CS
Dali Kurnia Suryati,S.Pt

Teller
Lia Budi Listiandani,SE

Akunting dan Umum
Yusuf Teguh Oktaviantoro,SE

Security

Maman Suratman




52

D. Produk BPRS Gunung Slamet Cilacap
1. Produk Penghimpunan Dana (Funding)

BPRS Gunung Slamet Cilacap memiliki produk-produk
penghimpunan dana yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga
masyarakat yang menyimpan dananya di BPRS Gunung Slamet Cilacap
akan merasa puas dan nyaman ketika menyimpan dananya. Di BPRS
Gunung Slamet Cilacap, produk penyimpanan dana nya menggunakan dua
prinsip, yaitu prinsip titipan dengan akad Wadiah dan prinsip kerjasama
dengan akad mudharabah. Untuk prinsip titipan (Wadiah) digunakan pada
produk Tabungan iB Insani dan Tabungan iB Pendididkan, dan Sedangkan
untuk prinsip bagi hasil (Mudharabah) digunakan pada produk Tabungan
iB Haji dan Umroh, Tabungan iB Qurban dan Deposito iB (Dokumen
BPRS Gunung Slamet Cilacap).

Produk Penghimpunan Dana BPRS Gunung Slamet Cilacap

iB Insani
Simpanan harian
Penghimpunan Perorangan dan iB Pendidikan
Dana ] perusahaan
. iB Haji Umroh
Investasi
iB Qurban
Deposito iB

a. Simpanan Dengan Prinsip Wadiah
Wadiah adalah transaksi penitipan dana atau barang dari
pemilik kepada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi
pihak yang menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan
sewaktu-waktu. Simpanan wadiah merupakan titipan dana nasabah di

Bank Syariah dengan menggunakan akad wadiah yad dhamanah,
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dimana bank boleh memanfaatkan dana tersebut dan dana nasabah

dapat diambil dananya sewaktu — waktu ketika dibutuhkan. Timbal

balik yang didapat oleh nasabah yang telah menyimpan dananya

dengan prinsip wadiah adalah berupa bonus yang besarnya sesuai

dengan kebijakan bank.

Dari sekian produk penghimpunan dana yang ada di BPRS

Gunung Slamet Cilacap, yang menggunakan prinsip Wadiah adalah

produk Tabungan iB Insani dan Tabungan iB Pendidikan.

1)

2)

Tabungan iB Insani

Tabungan iB Insani merupakan tabungan yang paling
diminati oleh nasabah dari tabungan lainnya. Persyaratan yang
mudah dan banyaknya fasilitas yang diberikan menjadikan
tabungan iB Insani menjadi produk unggulan di BPRS Gunung
Slamet Cilacap. Karena titipan dana (wadiah) dapat diambil
sewaktu — waktu. Hanya dengan fotocopy kartu identitas dan uang
Rp. 20.000,- untuk perorangan sudah dapat membuka Tabungan ini
dan untuk setoran selanjutnya minimal dengan Rp. 10.000,-.
Sedangkan untuk badan usaha setoran awal untuk membuka
rekening tabungan iB Insani ini minimal Rp. 100.000,- dan setoran
selanjutnya minimal Rp. 50.000,-
Tabungan iB Pendidikan

Tabungan iB Pendidikan merupakan tabungan untuk siswa
dan santri guna mendorong budaya menabung sejak dini yang
diterbitkan dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur
yang menarik. Persyaratannya hanya mengisi kelengkapan aplikasi
pembukaan rekening, dan melengkapi dokumen pembukaan
rekening. Minimal untuk pembukaan rekening iB Pendidikan

sebesar Rp. 10.000,- dan setoran selanjutnya Rp. 5.000,-.
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b. Simpanan Dengan Prinsip Mudharabah

Simpanan Mudharabah merupakan simpanan dana nasabah di

Bank Syariah yang bersifat investasi, sehingga nasabah berhak

mendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah atau porsi bagi hasil

yang disepakati. Nasabah hanya boleh mengambil dananya ketika

sudah jatuh tempo sesuai waktu yang disepakati. Di BPRS Gunung

Slamet Cilacap, produk simpanan yang menggunakan prinsip

Mudharabah adalah Tabungan iB Haji dan Umroh, Tabungan iB

Qurban, dan Deposito iB.

1)

2)

3)

Tabungan iB Haji dan Umroh

Tabungan Haji dan Umroh BPRS Gunung Slamet Cilacap
ini didedikasikan untuk masyarakat Indonesia, Kkhususnya
masyarakat yang ingin melakukan perjalanan ibadah haji dan
umroh guna menunaikaan rukun islam yang ke-5 dengan prinsip
bagi hasil (Mudharabah al-Muthlagoh) dalam bentuk investasi.

Adapun manfaat dari tabungan haji dan umroh BPRS
Gunung Slamet Cilacap yakni ketenangan, kenyamanan serta lebih
berkah dalam penyempurnaan ibadah karena pengelolaan dana
sesuai syariah. Setoran awal untuk produk iB Haji dan Umroh
sebesar Rp. 500.000 dan setoran selanjutnya Rp. 100.000,-
Tabungan iB Qurban

Tabungan untuk Tabungan yang diperuntukkan bagi umat
Islam yang merencanakan Sunnah Nabi untuk berbagi dengan
sesama melalui Ibadah Qurban. Tabungan iB Qurban ini hanya
boleh diambil pada saat menjelang idul adha saja. Untuk setoran
awal sebesar Rp. 100.000,- dan setoran selanjutnya Rp. 20.000,-
Deposito iB

Deposito adalah simpanan dana nasabah yang bersifat
investasi dan dapat ditarik berdasarkan jangka waktu 3, 6, dan 12
bulan dan dapat diperpanjang secara otomatis. Nasabah berhak
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mendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah atau porsi bagi hasil
yang telah disepakati. Deposito iB BPRS Gunung Slamet Cilacap
memberikan banyak kemudahan dan fasilitas bagi para nasabah.

Usaha anda dalam megembangkan dana terbaik sewajarnyalah
dikelola dengan cara yang terbaik. Deposito iB BPRS Gunung Slamet
Cilacap adalah salah satu jenis simpanan berdasarkan prinsip bagi
hasil. Penarikan dilakukan sesuai jangka waktu yang telah ditentukan,
namun keuntungan deposito di BPRS Gunung Slamet Cilacap
simpanan deposito dapat diambil sewaktu — waktu tanpa adanya
finalty. Untuk minimal pembukaan rekening deposito yaitu Rp.
1.000.000,- dengan nisabah 3 bulan sebesar 40%, 6 bulan 45%, dan 12
bulan 47%.

2. Produk Penyaluran Dana (Financing)

Penyaluran Dana Bank Syariah kepada para Nasabahnya adalah
untuk membiayai berbagai sektor ekonomi, seperti: Sektor Industri,
Konstruksi, Perdagangan, Jasa Dunia Usaha, dan Sektor Lainnya. Dari
sektor ekonomi tersebut dibagi menjadi berbagai jenis penggunaan dana,
seperti modal kerja, investasi, dan konsumtif.

Produk Penyaluran Dana BPRS Gunung Slamet Cilacap meliputi:
a. Pembiayaan Murabahah/iB Kepemilikan

Bank memberikan fasilitas pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan nasabah yang ingin memiliki suatu jenis barang yang
menggunakan transaksi jual beli sebesar harga pembelian ditambah
margin keuntungan yang disepakati dengan cara pembayaran sesuai
kesepakatan (Brosur BPRS Gunung Slamet Cilacap). Dalam
memperoleh barang, Bank dapat mewakilkan kepada nasabah untuk
mewakili atas nama Bank.

b. Pembiayaan Mudharabah/iB Investasi

Merupakan kerja sama usaha antara pemilik dana (shahibul

maal) dalam hal ini adalah Bank dengan pihak pengelola dana
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(mudharib) dalam hal ini nasabah sedangkan keuntungan dibagi sesuai
nisbah/bagi hasil yang telah disepakati sebelumnya. Bank tidak ikut
dalam pengelolaan usaha nasabah, tetapi memiliki hak dalam
pengawasan dan pembinaan usaha yang dibiayai.
Pembiayaan Musyarakah/iB Modal Bersama

Merupakan kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
melakukan usaha, dimana masing-masing pihak memiliki modal
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan,
sedangkan kerugian ditanggung sebesar partisipasi modal. Bank
memberikan penyertaan modal, melakukan pengawasan dan
pembinaan, sedangkan pengelolaan usaha diserahkan kepada nasabah.
. Pembiayaan Qardh/iB Dana Talangan

Merupakan pinjaman untuk kebutuhan yang mendesak. Dalam
jangka pendek dengan kewajiban mengembalikan pokok pinjaman
sesuai kesepakatan. Nasabah diperbolehkan memberikan jasa tanpa
diperjanjikan di awal akad.
Pembiayaan Multijasa/iB Manfaat

Merupakan perjanjian sewa-menyewa atas manfaat suatu
barang atau jasa antara pemilik obyek sewa dengan penyewa untuk
mendapatkan imbalan berupa sewa atau upah bagi pemilik obyek
sewa. Bank menguasai hak/manfaat atas suatu objek sewa yang
diinginkan nasabah dan menyewakan kepada nasabah dengan
pembayaran sesuai kesepakatan.

Syarat-syarat untuk bisa mendapatkan produk pembiayaan di
BPRS Gunung Slamet Cilacap adalah sebagai berikut (Dokumen
BPRS Gunung Slamet Cilacap):
Mengisi formulir permohonan pembiayaan yang berisi tentang:
a. Data pribadi pemohon

1) Nama pemohon

2) Nama suami / istri pemohon
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3) Alamat sesuai KTP

4) No. Telepon

5) No. KTP /KK

6) Nama Gadis Ibu Kandung Pemohon

Data pekerjaan dan usaha

1) Bidang usaha

2) Lama usaha

Jumlah dan Tujuan penggunaan

1) Jumlah Permohonan

2) Jangka Waktu

3) Penggunaan

Data penghasilan

1) Penghasilan pemohon dari usaha

2) Sumber pembayaran kembali

Tanda tangan pemohon (Suami/istri dan penjamin suami/ istri)

Data penjamin suami/istri (jika jaminan bukan atas nama sendiri)
Data Pendukung

Legalitas pribadi

1) Foto copy KTP suami/istri terbaru masing-masing 2 lembar.

2) Foto copy KK 2 lembar.

3) Foto copy akta nikah/keterangan cerai 2 lembar.

4) Foto copy keterangan kematian jika janda/duda 2 lembar.

5) Foto copy KTP penjamin suami/istri terbaru masing-masing
lembar.

6) Foto copy KK penjamin 2 lembar.

7) Foto copy akta nikah 2 lembar.

8) Khusus pegawai/karyawan : Fotocopy Slip Gaji/Keterangan
Penghasilan, Fotocopy SK Pengangkatan Pertama dan
Terakhir, Taspen, Surat Keterangan Masa Kerja (Bagi Swasta),
Surat Kuasa Potong Gaji, Surat Rekomendasi Pimpinan.
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b. Legalitas Usaha
AD, AKTA, SIUP. NPWP, TDP (jika ada).
c. Legalitas jaminan
1) Foto copy Sertifikat HGB, Hak milik dilampiri dengan bukti
pembayaran PBB terakhir sebanyak 2 lembar.
2) Foto copy BPKB, STNK, Kwitansi kosong yang ditanda
tangani oleh pemilik /nama di STNK sebanyak 3 lembar
(salah satu bermaterai).
3) Kuitansi pembelian dan surat pernyataan kepemilikan jika
jaminan bukan atas nama sendiri.

4) Surat keterangan gaji/pegawai dari instansi terkait

E. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian iniadalah nasabah non muslim di BPRS
Gunung Slamet Cilacap sebanyak 70 nasabah. Dari hasil penelitian melalui
kuesioner terdapat karakteristik responden, yitu berdasarkan jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, umur dan agama. Untuk memperjelas karakteristik
responden maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.1

Hasil Data Karakteristik Responden

No Karakteristik Jumlah Prosentase
1 | Jenis Kelamin
1. Laki — Laki 46 46%
2.Perempuan 24 24%
Total 70 70%
2 Umur
1. 17 — 29 tahun 8 8%
2. 30 — 40 tahun 38 38%
3. >40 tahun 24 24%
Total 70 70%
3 | Pekerjaan
1. PNS 11 11%
2. Pegawai Swasta 23 23%
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3. Wiraswasta 16 16%
4. Pelajar/Mahasiswi 0 0%
5. Lainnya 20 20%
Total 70 70%
4 | Pendidikan Terakhir
1. SMA 21 21%
2. Diploma 9 9%
3. Sarjana 27 27%
4. Lainnya 13 13%
Total 70 70%
5 | Agama
1. Hindu 4 4
2. Kristen 42 42
3. Budha 12 12
4. Konghucu 12 12
Total 70 70%

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2022

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin laki — laki sebanyak 46 orang atau 46% selebihnya
perempuan sebanyak 24 orang atau 24%. Responden merupakan nasabah non
muslim BPRS Gunung Slamet Cilacap.

Untuk responden berdasarkan umur maka dapat diketahui responden
dengan umur 17 — 29 tahun sebanyak 8 orang atau 8%, responden dengan
umur 30 — 40 tahun sebanyak 38 orang atau 38%, dan untuk responden dengan
< 40 tahun sebanyak 24 orang atau 24%. Hal ini menunjukan bahwa
responden tertinggi dengan umur 30 — 40 tahun.

Untuk responden berdasarkan  pekerjaan maka dapat diketahui
responden dengan pekerjaan sebagai PNS sebanyak 11 orang atau 11%,
responden dengan pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 23 orang atau
23%. Responden dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 16 orang atau 16%.
Responden dengan pekerjaan sebagai pelajar atau masih mahasiswa masih
belum ada atau 0. Responden dengan pekerjaan lainnya terdapat 20 orang atau
20%. Hal ini menunjukan bahwa latar belakang responden berbeda — beda dan

sebagian besar responden dilator belakangi sebagai pegawai swasta.
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Untuk responden berdasarkan pendidikan maka dapat diketahui
responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 21 orang atau 21%.
Responden dengan tingkat pendidikan Diploma sebanyak 9 orang atau 9%.
Responden dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 27 orang atau 27%. Dan
responden dengan pilihan lainnya sebanyak 13 orang atau 13%. Hal ini
menunjukan bahwa setiap responden memiliki latar belakang pendidikan yang
berbeda — beda dan sebagian besar responden berlatar belakang pendidikan
S1.

Responden berdasarkan agama yang dipeluknya dapat diketahui
responden dengan pemeluk agama Hindu sebanyak 4 orang atau 4%.
Responden dengan pemeluk agama Kristen sebanyak 42 orang atau 42%.
Responden dengan pemeluk agama Budha sebanyak 12 orang atau 12%. Dan
responden dengan pemeluk agama KongHuCu sebanyak 12 orang atau 12%.
Hal ini menunjukan bahwa setiap responden memeluk agama yang berbeda —

beda dan sebagian besar responden memeluk agama Kristen.

. Pengembangan Instrumen
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut mengenai faktor yang
mempengaruhi minat nasabah non muslim menjadi nasabah syariah di BPRS
Gunung Slamet Cilacap maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas pada data sebagai berikut:
1. Uji Validitas Variabel X
Berdasarkan hasil kuesioner fasilitas yang tercantum dalam
lampiran, maka selanjutnya penulis melakukan uji validitas dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 20 yang hasil outputnya dapat
dilihat pada lampiran. Dasar pegambilan keputusan uji validitas menurut
Sujarweni (2015:160) yaitu sebagai berikut:
a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dala

kuesioner dinyatakan valid
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b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan
dalam kuesioner dinyatakan tidak valid.

c. Data yang tidak valid sebaiknya dibuang dan tidak dipergunakan
sebagai perhitungan lebih lanjut, agar hasil penulisan menjadi lebih
baik.

Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom skor total dan baris pearson
correlation pada setiap nomor item soal. Nilai r tabel yaitu 0,2352
(Diperoleh dengan memperhatikan nilai n = 70. Nilai df = n — 2 = 68; serta
melihat nilai a = 0,05)

Maka berikut ini merupakan hasil uji validitas variabel X (Lokasi)
berdasarkan keputusan uji validitas melalui SPSS versi 20:

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas X; (Lokasi BPRS Gunung Slamet Cilacap)

No. Pertanyaan RHitung Rtabel Keterangan

1 | Lokasi Bank Syariah strategis 0,742 0,2352 Valid
karena berada dipusat pemerintah

2 | Bank Syariah Terletak didekat 0,702 0,2352 Valid
kantor lain

3 | Bank Syariah dekat dengan pusat 0,639 0,2352 Valid
perbelanjaan

4 | Bank Syariah dekat dengan 0,723 0,2352 Valid
Nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh item 4 soal dinyatakan Valid. Oleh karena itu, seluruh item soal
kuesioner mengenai kerjasama tim tersebut dapat dipergunakan sebagai

perhitungan lebih lanjut.
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Hasil Uji Validitas X, (Pelayanan BPRS Gunung Slamet Cilacap)

No. Pertanyaan RHitung Riapel Keterangan
1 | Bank Syariah memiliki Teknologi 0,703 0,2352 Valid
Peralatan yang mutakhir
2 | Sikap ramah yang diberikan 0,665 0,2352 Valid
karyawan kepada nasabah Bank
Syariah dalam melayani
nasabahnya sudah baik
3 | Karyawan Bank Syariah mempunyi 0,723 0,2352 Valid
kemampuan baik dalam
menyampaikan informasi kepada
nasabah
4 | Karyawan Bank Syariah 0,764 0,2352 Valid

memberikan pelayanan yang cepat
dan tepat kepada nasabahnya.

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa

seluruh item 4 soal dinyatakan Valid. Oleh karena itu, seluruh item soal

kuesioner mengenai kerjasama tim tersebut dapat dipergunakan sebagai

perhitungan lebih lanjut.

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas X3 (Religius Stimuli BPRS Gunung Slamet Cilacap)

No. Pertanyaan RHitung Riabel Keterangan
1 | Produk yang ada pada Bank 0,757 0,2352 Valid
Syariah sudah sesuai dengan
keinginan saudara
2 | Saudara menggunakan bank syariah | 0,797 0,2352 Valid
karena taat terhadap agama
3 | Kinerja Bank Syariah sudah sesuai 0,711 0,2352 Valid

dengan prinsip — prinsip agama
(syariah) yang ada

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa

seluruh item 4 soal dinyatakan Valid. Oleh karena itu, seluruh item soal
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kuesioner mengenai kerjasama tim tersebut dapat dipergunakan sebagai
perhitungan lebih lanjut.
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas X, (Reputasi BPRS Gunung Slamet Cilacap)

No. Pertanyaan RHitung Rtabel Keterangan
1 | Bank Syariah popular dikalangan 0,772 0,2352 Valid
masyarakat
2 | Bank Syariah memiliki citra yang 0,808 0,2352 Valid
baik
3 | Jaringan perusahaan yang dimiliki 0,780 0,2352 Valid
Bank Syariah sudah cukup banyak

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh item 4 soal dinyatakan Valid. Oleh karena itu, seluruh item soal
kuesioner mengenai kerjasama tim tersebut dapat dipergunakan sebagai
perhitungan lebih lanjut.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Xs (Profit Sharing BPRS Gunung Slamet Cilacap)

No. Pertanyaan RHitung Riabel Keterangan

1 | Nisbah/kesepakatan bagi hasil yang 0,851 0,2352 Valid
telah ditetapkan oleh Bank Syariah
dimuka sessuai dengan keingingan
nasabah

2 | Keuntungan yang diperoleh Bank 0,845 0,2352 Valid
Syariah berpengaruh terhadap
pembagian bagi hasil yang akan
diterima nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh item 4 soal dinyatakan Valid. Oleh karena itu, seluruh item soal
kuesioner mengenai kerjasama tim tersebut dapat dipergunakan sebagai

perhitungan lebih lanjut.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Xg (Promosi BPRS Gunung Slamet Cilacap)

No. Pertanyaan RHitung Riapel Keterangan
1 | Banyaknya media yang digunakan 0,692 0,2352 Valid
untuk melakukan promosi
memudahkan saudara untuk
memahami Bank Syariah
2 | Bank Syariah ditujukan untuk 0,770 0,2352 Valid
berbagai macam lapisan
masyarakat
3 | Pemberian insentif agar membeli 0,709 0,2352 Valid
produk yang diberikan oleh bank
syariah telah membuat para
nasabah tertarik
4 | Bank syariah sering memberikan 0,734 0,2352 Valid
hadiah kepada nasabah yang loyal
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh item 4 soal dinyatakan Valid. Oleh karena itu, seluruh item soal
kuesioner mengenai kerjasama tim tersebut dapat dipergunakan sebagai
perhitungan lebih lanjut.
2. Uji Validitas Variabel Y

Berdasarkan hasil kuesioner fasilitas yang tercantum dalam
lampiran, maka selanjutnya penulis melakukan uji validitas dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 20 yang hasil outputnya dapat
dilihat pada lampiran. Dasar pegambilan keputusan uji validitas menurut
Sujarweni (2015:160) yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan dala
kuesioner dinyatakan valid
b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan atau pernyataan

dalam kuesioner dinyatakan tidak valid.
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c. Data yang tidak valid sebaiknya dibuang dan tidak dipergunakan
sebagai perhitungan lebih lanjut, agar hasil penulisan menjadi lebih
baik.

Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom skor total dan baris pearson
correlation pada setiap nomor item soal. Nilai r tabel yaitu 0,2352
(Diperoleh dengan memperhatikan nilai n = 70. Nilai df = n — 2 = 68; serta
melihat nilai a = 0,05)

Maka berikut ini merupakan hasil uji validitas variabel Y
berdasarkan keputusan uji validitas melalui SPSS versi 20:

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Y (Minat Nasabah BPRS Gunung Slamet Cilacap)

No. Pertanyaan RHitung Riabel Keterangan

1 | nasabah berminat menjadi nasabah 0,583 0,2352 Valid
di bank syariah

2 | Saran kepada orang lain agar 0,705 0,2352 Valid
menjadi nasabah di bank syariah

3 | Minat nasabah dengan kemauan 0,575 0,2352 Valid
sendiri tanpa ada paksaan

4 | Minat nasabah selalu mengajak 0,650 0,2352 Valid
orang lain menjadi nasabah di bank
syariah

5 | Minat nasabah di dasari tidak 0,709 0,2352 Valid
dengan paksaan orang lain

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh item 4 soal dinyatakan Valid. Oleh karena itu, seluruh item soal
kuesioner mengenai kerjasama tim tersebut dapat dipergunakan sebagai
perhitungan lebih lanjut.

3. Uji Realibitas Variabel X

Penulis juga melakukan uji reliabilitas dengan tujuan untuk

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan

(dalam hal ini yaitu kuesioner) dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
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pengukuran tersebut diulang. Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas
yang digunakan menurut Sujarweni (2015:172) yaitu sebagai berikut:
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,60. Maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel.
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha <0,60. Maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel.
Berikut ini adalah hasil uji realibitas dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS versi 20:

Tabel 4.9
Hasil Uji Realibitas Lokasi BPRS Gunung Slamet Cilacap (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,655 4

Dengan melihat tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item dalam kuesioner variabel X;
dinyatakan Realiabel.

Tabel 4.10
Hasil Uji Realibitas Pelayanan BPRS Gunung Slamet Cilacap (X>)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
677 4

Dengan melihat tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item dalam kuesioner variabel X

dinyatakan Realiabel.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Realibitas Religius Stimuli BPRS Gunung Slamet Cilacap

(X3)
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,622 3

Dengan melihat tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item dalam kuesioner variabel X3
dinyatakan Realiabel.

Tabel 4.12
Hasil Uji Realibitas Reputasi BPRS Gunung Slamet Cilacap (X4)
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,693 3

Dengan melihat tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item dalam kuesioner variabel X4
dinyatakan Realiabel

Tabel 4.13
Hasil Uji Realibitas Profit Sharing BPRS Gunung Slamet Cilacap (Xs)
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,609 2

Dengan melihat tabel 4.13, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item dalam kuesioner variabel Xs

dinyatakan Realiabel
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Tabel 4.14
Hasil Uji Realibitas Promosi BPRS Gunung Slamet Cilacap (Xs)
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
, 701 4

Dengan melihat tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item dalam kuesioner variabel Xg
dinyatakan Realiabel

4. Uji Realibitas Variabel X

Penulis juga melakukan uji reliabilitas dengan tujuan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan
(dalam hal ini yaitu kuesioner) dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Dasar pengambilan keputusan uji
reliabilitas yang digunakan menurut Sujarweni (2015:172) yaitu sebagai
berikut:

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,60. Maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha <0,60. Maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel.

Berikut ini adalah hasil uji realibitas dengan menggunakan
metode Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS versi 20:

Tabel 4.15
Hasil Uji Realibitas Minat Nasabah BPRS Gunung Slamet Cilacap
(Y)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,647 2
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Dengan melihat tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa nilai

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item dalam kuesioner variabel Y

dinyatakan Realiabel.

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel independen dan variabel dependen, keduanya
terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data dalam penelitian
dapat dilihat dengan cara menghitung nilai signifikasi kolmogorov-
smirnov dan memperhatikan titik-titik pada normal p-plot of regresion
standardized residual dari variabel dependen, dan yang kedua dengan
melihat titik-titik pada p-plot. Apa bila mengikuti garis diagonal maka
data dinyatakan terdistribusi dengan normal.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogrov
Smirnov adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi (sig.) > lebih besar dari 0,05 maka data
penelitian berdistribusi normal
2. Jika nilai signifikansi (sig.) < lebih kecil dari 0,05 maka data
penelitian berdistribusi tidak normal
Dari hasil uji normalitas data dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel. 4.16
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 70
ab Mean OE-7
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 1.56245870

Absolute .087
Positive .073

Most Extreme Differences
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Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z .725
Asymp. Sig. (2-tailed) .669

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022
Berdasarkan tabel 4.16 diatas bahwa hasil sig sebesar 0,669 >
0,005, maka data dapat dinyatakan normal.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen yaitu
Lokasi, Pelayanan, Religius Stimuli, Reputasi, Profit Sharing, dan
Promosi. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factory (VIF). Jika nilai tolerance >

0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat

multikolinearitas. Dibawah ini  merupakan hasil pengujian
multikolinieritas:
Tabel 4.17
Hasil Uji Multilinearitas
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 9.107 3.085 2.952 .004
Lokasi .208 .092 178 2.247 .028 941 1.062
Pelayanan -.100 .088 -.092 -1.138 .259 910 1.099
1 Religius Stimuli -.070 114 -.050 -.615 541 .903 1.108
Reputasi -.452 .288 -.344 -1.568 122 122 8.174
Profit Sharing 1.926 .398 1.061 4.842 .000 123 8.135
Promosi .019 .090 .017 .215 .831 .943 1.060

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022
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Dari tabel 4.17 menunjukan bahwa nilai tolerance dari masing-
masing variabel independen, yaitu Lokasi (X1) = 0,941, Pelayanan
(X2) = 0,910, Religius Stimuli (X4) = 0,903, Reputasi (X4) = 0,122,
Profit Sharing (X5) = 0,123, dan Promosi (X6) = 0,934, dari ketiga
variabel tersebut memiliki nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi
multikolinieritas. Dilihat dari tabel diatasa Variance Inflation Factory
(VIF) dari masing-masing variabel independen yaitu, Lokasi (X1) =
1,062, Pelayanan (X2) = 1,099, Religius Stimuli (X4) = 1,108,
Reputasi (X4) = 8,174, Profit Sharing (X5) = 8,135, dan Promosi (X6)
= 1,060, dengan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas antara variabel independen.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Autokorelasi timbul karena residual pada satu
pengamatan lain pada model regresi. Dalam penelitian ini uji
autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin—-Watson (uji DW).

Tabel 4.18
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .793° .628 .593 1.635 1.997

a. Predictors: (Constant), Promosi, Religius Stimuli, Lokasi, Profit Sharing, Pelayanan,

Reputasi

b. Dependent Variable: Minat Nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-Watson.
Berdasarkan tabel 4.18 diatas menunjukan nilai Durbin-Watson
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sebesar 1,997. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau Upper
Bound (du) dan (4-du), maka tidak ada autokorelasi. Didapat nilai dari
Durbin-Watson untuk n= 70 dan k= 3 diperoleh nilai DW tabel dL =
1.5245, dU = 1.7028. Nilai DW hitung 1.997 > dari batas atas (dU),
yaitu 1.7028 dan kurang dari 4.000-dU, 4.000-1.7028=2,2972 (1,7028
< 1,997 < 2,2972), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

masalah atau gejala autokorelasi.

. Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastistas.

Adapun dasar pengambilan  keputusan dalam  uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji gejser adalah sebagai
berikut :

1. Jika nilai signifikansi (sig.) > lebih besar dari 0,05 maka
kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi.

2. Jika nilai signifikansi (sig.) < lebih kecil dari 0,05 maka

kesimpulannya adaah terjad gejala heteroskedastisitas dalam model

regresi.
Tabel 4.19
Hasil Uji Heteroskadastisitas
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.368 1.586 .862 .392
1 Lokasi -.014 .047 -.037 -.295 .769

Pelayanan .035 .045 .100 776 441




Religius Stimuli .037 .058 .081 .628
Reputasi .001 .148 .002 .005
Profit Sharing .003 .204 .005 .015
Promosi -.051 .046 -.139 -1.095
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.532
.996
.988
.278

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan tabel 4.19 diatas menunjukan bahwa diketahui nilai
signifikansi (sig.) untuk variabel Lokasi (X1) = 0,769, Pelayanan (X2) =
0,441, Religius Stimuli (X4) = 0,532, Reputasi (X4) = 0,996, Profit
Sharing (X5) = 0,988 dan Promosi (X6) = 0,278,. Dari keenam variabel
nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05 maka sesuai dengan dasar

pengambilan keputusan dalam uji Glejser (Uji Heteroskedasitisitas) dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedasitisitas dalam model

regresi penelitian ini.

2. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini

dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh
Lokasi (X1), Pelayanan (X2), Religius Stimuli, Reputasi (X4), Profit

Sharing (X5) dan Promosi (X6) secara parsial maupun secara simultan

terhadap Minat Nasabah (). Perhitungan statistics dalam analisis regresi

linier berganda menggunakan software SPSS v20.
Tabel 4.20

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t

Coefficients

B Std. Error Beta

Sig.

(Constant) 9.107 3.085 2.952
Lokasi .208 .092 178 2.247
Pelayanan -.100 .088 -.092 -1.138

Religius Stimuli -.070 114 -.050 -.615

.004
.028
.259
541




Reputasi -.452 .288 -.344 -1.568
Profit Sharing 1.926 .398 1.061 4.842
Promosi .019 .090 .017 .215
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122
.000
.831

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.20 dengan menggunakan

SPPS v20 menunjukan bahwa masing-masing variabel memiliki pengaruh

yang signifikan. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Persamaan regresi

dari hasil estimasi analisis regresi linier berganda adalah :

Y =a+blX1 + b2X2 + b3X3+b4x4+b5x5+b6X6+€
Y = 9,107 + 0,208X1 — 0,100X2 — 0,070X3 — 0,452X4 +

1,926X5 + 0,019X6

1)

2)

3)

4)

5)

Konstanta sebesar 9,107 artinya jika pengaruh Lokasi (X1),
Pelayanan (X2), Religius Stimuli (X3), Reputasi (X4), Profit
Sharing (X5) dan Promosi (X6), sama dengan nol maka nilai Minat
Nasabah () sebesar 9,107.

Koefisien B1 regresi variabel Lokasi (X1) sebesar 0,208, ini dapat
diartikan bahwa peningkatan Lokasi (X1) sebesar 1 satuan, maka
tingkat Minat Nasabah (Y) juga akan meningkat sebesar 0,208
satuan.

Koefisien B2 variabel Pelayanan (X2) sebesar -0,100, ini dapat
diartikan bahwa tidak ada peningkatan Pelayanan (X2) sebesar 1
satuan, maka tingkat Minat Nasabah (Y) juga akan kurang sebesar -
0,100 satuan

Koefisien B3 variabel Religius Stimuli (X3) sebesar -0,070, ini
dapat diartikan bahwa tidak ada peningkatan Religius Stimuli (X3)
sebesar 1 satuan, maka tingkat Minat Nasabah (Y) juga akan
berkurang sebesar -0,070 satuan.

Koefisien B3 variabel Reputasi (X4) sebesar -0,452, ini dapat
diartikan bahwa tidak ada peningkatan Reputasi (X4) sebesar 1
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satuan, maka tingkat Minat Nasabah (Y) juga akan berkurang
sebesar -0,452 satuan.

6) Koefisien B3 variabel Profit Sharing (X5) sebesar 1,926, ini dapat
diartikan bahwa ada peningkatan Profit Sharing (X5) sebesar 1
satuan, maka tingkat Minat Nasabah (Y) juga akan berkurang
sebesar 1,926 satuan.

7) Koefisien B3 variabel Promosi (X6) sebesar 0,019, ini dapat
diartikan bahwa ada peningkatan Promosi (X6) sebesar 1 satuan,
maka tingkat Minat Nasabah (Y) juga akan meningkat sebesar
0,019 satuan.

3. Uji Koefesien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel maka digunakan rumus (k ; n — k), diketahui
nilai n = 70, k = 3, sehingga bila dimasukkan ke rumus menjadi 3 ; 70 — 3
= 3 ; 67. Pada distribusi nilai fipe df nya 67 dan 3 sebesar 2,742, maka
diperoleh Fpe Sebesar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.21
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 284.823 6 47.471 17.754 .000°
1 Residual 168.448 63 2.674
Total 453.271 69

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

b. Predictors: (Constant), Promosi, Religius Stimuli, Lokasi, Profit Sharing, Pelayanan, Reputasi

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Hasil data yang tertera pada tabel 4.21 diatas diperoleh nilai F
hitung sebesar 17,754 sedangkan untuk nilai Ftabel dengan taraf signifikan
(o) 0,05 dan diperoleh F tabel sebesar 2,742. Nilai tersebut menjelaskan
bahwa nilai f hitng > f taper Karena 17,754 > 2,742 dan nilai signifikasi 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti Lokasi (X1), Pelayanan (X2), Religius Stimuli (X3), Reputasi (X4),
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Profit Sharing (X5) dan Promosi (X6) berpengaruh terhadap Minat

Nasabah (Y).

4. Uji Koefesien Regresi Parsial (Uji t)

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel
bebas secara parsial dan individual terhadap variabel terikat. Adapun
kriteria yang digunakan dalam menguji statistik t yang digunakan dalam
penelitian ini. Untuk mengetahui nilai o= 0,05, n = 70, k = 3, sehingga bila
dimasukkan ke rumus menjadi 0,05/2 ; 70 — 3 -1 = 0,025 ; 66. Pada
distribusi nilai ttabel df nya 66 dan 0,025 sebesar 1.997. Berikut adalah
hasil perhitungan uji t.

Tabel 4.22
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.107 3.085 2.952 .004
Lokasi 208 .092 178 2.247 .028
Pelayanan -.100 .088 -.092 -1.138 .259
1 Religius Stimuli -.070 114 -.050 -615 541
Reputasi -.452 288 -.344 -1.568 122
Profit Sharing 1.926 .398 1.061 4.842 .000
Promosi 019 .090 017 215 831

a. Dependent Variable: Minat Nasabah

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS v20, 2022

Dari hasil output SPSS diatas pada tabel 4.22 maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:
1) Pengaruh Lokasi (X1) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel Lokasi
(X1) memiliki thiwng 2,247 lebih besar dari twpe 1,997 dan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan

Ho ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara




2)

3)

4)

5)

6)
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variabel Lokasi BPRS Gunung Slamet Cilacap (X;) terhadap Minat
Nasabah (Y).

Pengaruh Pelayanan (X2) terhadap Minat Nasabah (YY) Variabel
pelayanan (X2) memiliki thiung -1,138 lebih kecil dari tipe 1,997 dan
tingkat signifikansi 0,259 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel Pelayanan BPRS Gunung Slamet Cilacap
(X2) terhadap Minat Nasabah (Y).

Pengaruh Religius Stimulu (X3) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel
Religus Stimulu (X3) memiliki thitung -0,0615 lebih kecil dari tipe 1,997
dan tingkat signifikansi 0,541 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel Religius Stimulu BPRS Gunung Slamet
Cilacap (X3) terhadap Minat Nasabah ().

Pengaruh Reputasi (X4) terhadap Minat Nasabah () Variabel
Reputasi (X4) memiliKi thiwng -1,568 lebih kecil dari tuaper 1,997 dan
tingkat signifikansi 0,122 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel Reputasi BPRS Gunung Slamet Cilacap
(X4) terhadap Minat Nasabah ().

Pengaruh Profit Sharing (X5) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel
Profit Sharing (X3) memiliki thiwng 4,842 lebih besar dari tuape 1,997
dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan secara
parsial antara variabel Profit Sharing BPRS Gunung Slamet Cilacap
(Xs) terhadap Minat Nasabah (Y).

Pengaruh Promosi (X6) terhadap Minat Nasabah (YY) Variabel Promosi
(X3) memiliki thiwng 0,215 lebih Kkecil dari tane 1,997 dan tingkat
signifikansi 0,831 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha ditolak dan
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Ho diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial
antara variabel Promosi (Xs) terhadap Minat Nasabah ().



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Minat Nasabah Non-Muslim Menjadi Nasabah Di Bank

Syariah (Studi Pada BPRS Gunung Slamet Cilacap). Dengan jumlah 70

responden, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh Lokasi (X1) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel Lokasi (X1)
memiliki thiwng 2,247 lebih besar dari tiane 1,997 dan tingkat signifikansi
0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak,
maka terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Lokasi
BPRS Gunung Slamet Cilacap (X;) terhadap Minat Nasabah (Y).

2. Pengaruh Pelayanan (X2) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel
pelayanan (X2) memiliki thiwng -1,138 lebih kecil dari twaper 1,997 dan
tingkat signifikansi 0,259 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha ditolak
dan Ho diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara
parsial antara variabel Pelayanan BPRS Gunung Slamet Cilacap (X3)
terhadap Minat Nasabah (Y).

3. Pengaruh Religius Stimulu (X3) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel
Religus Stimulu (X3) memiliKi thiung -0,0615 lebih kecil dari tiape 1,997
dan tingkat signifikansi 0,541 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel Religius Stimulu BPRS Gunung Slamet
Cilacap (X3) terhadap Minat Nasabah ().

4. Pengaruh Reputasi (X4) terhadap Minat Nasabah (YY) Variabel Reputasi
(X4) memiliki thiwng -1,568 lebih kecil dari tape 1,997 dan tingkat
signifikansi 0,122 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho
diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara
variabel Reputasi BPRS Gunung Slamet Cilacap (X4) terhadap Minat
Nasabah (Y).
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5. Pengaruh Profit Sharing (X5) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel Profit
Sharing (X3) memiliki thiwng 4,842 lebih besar dari twane 1,997 dan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho
ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel
Profit Sharing BPRS Gunung Slamet Cilacap (Xs) terhadap Minat
Nasabah (Y).

6. Pengaruh Promosi (X6) terhadap Minat Nasabah (Y) Variabel Promosi
(X3) memiliki thiwng 0,215 lebih kecil dari taper 1,997 dan tingkat
signifikansi 0,831 lebih besar 0,05. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho
diterima, maka tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara
variabel Promosi (Xs) terhadap Minat Nasabah (Y)

Dari  kesimpulan hasil analisis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi Minat Nasabah Non-Muslim Menjadi Nasabah Di Bank
Syariah (Studi Pada BPRS Gunung Slamet Cilacap) maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Lokasi dan Profit Sharing berpengaruh secara signifikan
terhadap minat nasabah BPRS Gunung Slamet Cilacap sedangkan variabel
pelayanan, Religius Stimulu, Reputasi dan Promosi tidak terdapat pengaruh
secara signifikan terhadap minat nasabah BPRS Gunun Slamet Cilacap.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka beberapa hal yang

dapat disarankan adalah sebagai berikut:

1. Bagi BPRS Gunung Slamet Cilacap
BPRS Gunung Slamet Cilacap diharapkan lebih meningkatkan
pelayanan yang baik sehingga dapat membantu para nasabah mendapatkan
prioritas yang utama, selain itu, BPRS Gunung Slamet Cilacap lebih
mengevaluasi yang masih kurang seperti halnya, pelayanan, religius
stimulus, reputasi, dan promosi kepada nasabah dan lebih ditingkatkan lagi
perihal lokasi yang strategis serta profit sharing kepada para nasabah

BPRS Gunung Slamet Cilacap.
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2. Bagi Para Nasabah
Para Nasabah diharapkan lebih memperhatikan kualitas pelayanan
serta lokasi yang strategis khususnya di BPRS Gunung Slamet Cilacap
sehingga dapat menarik minat nasabah ke BPRS Gunung Slamet Cilacap.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam penelitian ini, peneliti memilih hanya beberapa faktor yang
mempengaruhi minat nasabah, maka dari itu penelitian selanjutnya lebih
baik agar menggunakan dan menambahkan faktor-faktor lain sehingga

penelitian selanjutnya lebih akurat dan maksimal.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN




Lampiran 1

Assalamualaikum wr.wb

Ditengah Kesibukan Bapak/Ibu/Saudara/l selaku nasabah BPRS Gunung Slamet
Cilacap, kami memohon ketersediaanya mengisi angket yang tersedia yang
digunakan untuk penelitian atau penyusunan skripsi atas nama Rina Endah
Stiyowati, mahasiswi Prodi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, IAIN Purwokerto dengan judul: ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI MINAT NASABAH NON MUSLIM MENJADI
NASABAH DI BANK SYARIAH (Studi Pada BPRS Gunung Slamet Cilacap).

Demikian permohonan kami sampaikan, kurang lebihnya mohoon maaf. Atas
ketersediaan Bapak/lbu/Saudara/i dalam mengisi angket kami ucapkan trimaksih.

Wassalamualaikum wr.wb

Hormat Saya

Rina Endah Stiyowati



Kami memohon ketersediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk mengisi pertanyaan
berikut dengan cara mengisi titik — titik di bawah ini atau memberi tanda conteng

(V) pada kolom yang tersedia.

Nama : (boleh
diisi/tidak)

Jenis Kelamin : |:| Laki — laki |:|Perempuan

Umur [ ]17-29 Tahun [ ]30-40 Tahun

Pekerjaan : |:|PNS |:|pegawai Swasta
[ ] wiraswasta [ |Pelajar/Mahasiswa

Pendidikan Terakhir :[ | SMA [ |sarjana

|:| Diploma |:| Lainnya

Agama :[ ] Hindu [ ] Kristen
[ ] Budha [ ] Konghucu

Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk mengisi faktor — faktor yang mempengaruhi

minat nasabah non muslim menjadi nasabah di BPRS Gunung Slamet Cilacap.

Keterangan: SS : Sangat Setuju
S . Setuji
N - Netral
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



A. Lokasi BPRS Gunung Slamet Cilacap

No Item Pertanyaan SS TS | STS
1 | Lokasi Bank Syariah strategis
karena berada dipusat pemerintah
2 | Bank Syariah Terletak didekat
kantor lain
3 | Bank Syariah dekat dengan pusat
perbelanjaan
4 | Bank Syariah dekat dengan
Nasabah
B. Pelayanan BPRS Gunung Slamet Cilacap
No Item Pertanyaan SS TS | STS
1 | Bank Syariah memiliki Teknologi
Peralatan yang mutakhir
2 | Sikap ramah yang diberikan
karyawan kepada nasabah Bank
Syariah dalam melayani
nasabahnya sudah baik
3 | Karyawan Bank Syariah
mempunyi  kemampuan  baik
dalam menyampaikan informasi
kepada nasabah
4 | Karyawan Bank Syariah
memberikan pelayanan yang cepat
dan tepat kepada nasabahnya.
C. Religius Stimuli BPRS Gunung Slamet Cilacap
No Item Pertanyaan SS TS | STS
1 | Produk yang ada pada Bank

Syariah sudah sesuai dengan
keinginan saudara

2 | Saudara  menggunakan  bank
syariah karena taat terhadap
agama

3 | Kinerja Bank Syariah sudah

sesuai dengan prinsip — prinsip
agama (syariah) yang ada




D. Reputasi BPRS Gunung Slamet Cilacap

No Item Pertanyaan SS TS | STS
1 | Bank Syariah popular dikalangan
masyarakat
2 | Bank Syariah memiliki citra yang
baik
3 | Jaringan perusahaan yang dimiliki
Bank Syariah sudah cukup banyak
E. Profit Sharing BPRS Gunung Slamet Cilacap
No Item Pertanyaan SS TS | STS
1 | Nisbah/kesepakatan bagi hasil
yang telah ditetapkan oleh Bank
Syariah dimuka sessuai dengan
keingingan nasabah
2 | Keuntungan yang diperoleh Bank
Syariah  berpengaruh terhadap
pembagian bagi hasil yang akan
diterima nasabah
F. Promosi BPRS Gunung Slamet Cilacap
No Item Pertanyaan SS TS | STS
1 Banyaknya media yang digunakan

untuk melakukan promosi
memudahkan  saudara  untuk
memahami Bank Syariah

Bank Syariah ditujukan untuk
berbagai macam lapisan
masyarakat

Pemberian insentif agar membeli
produk yang diberikan oleh bank
syariah telah membuat para
nasabah tertarik

Bank syariah sering memberikan
hadiah kepada nasabah yang loyal




Lampiran 2

TABULASI DATA KUESIONER

Total Skor

Lokasi
X1.3

Responden

X1.4

X1.2

X11

15
17
18
14
16
16
16
15
14
18
15
16
17
16
15
17
16
16
16
18
18
15

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

19
19
17
17
16
16
17
17
16
16
15
17
15

23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34
35



16
17
16
15
18
16
16
18
17
17
18
15
17
16
15
16
17
18
16
16
17
16
14
15
18
16
17
16
16
15
14
16
17
18
15

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70



Total Skor

Pelayanan

Responden

X2.2 X2.3 X2.4

X2.1

17
16
18
17
17
16
18
17
16
15
15
i3
16
11
14
16
14
14
16
16
18
16
15
17
14
17
17
17
15
17
15
17
15
15
16
16
17
18

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38



16
16
16
15
15
17
17
17
15
17
17
16
15
15
17
17
16
16
17
16
16
16
13
16
17
17
17
17
18
18
17
16

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70



Religius
Stimuli Total Skor

Responden

X3.2 X3.3

X3.1

13
12
12
13
12

12
12
12
13
14
12
12
12
10
11
12
10
12
12
13
12
11
12

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

14
10
10
10
11
11
11
13
13

32
33
34
35
36
37

13
11
12
11

38



12
13

39
40

41

11

42

43

12
14
13
12

44
45

46

47

48

10
13
13
11
12
12
12
11
11
11
11
13
12

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

10

63
64

65

12
13
12
11
10
12

66
67

68
69
70



Total

Reputasi Skor
X4.2 X4.3

X4.2

Responden

12
12
11
11
12
11
13
13
14
12
11
11
10
12
13
13
13
12
11
10
13
i
13
13
13
11
12
13
13
11
10
13
13
11
12
11
12
13

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38



12
12
12
11
11
13
11
13
13
12
13
13
11
11
12
12
13
13
13
11
13
12
14
11
{1}
13
12
12
12
12
13
11

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70



Profit

Sharing
X5.2

Total Skor

X5.2

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38



39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
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Lampira 3

Hasil Uji Validasi dan Realiabilitas Lokasi

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL
X1.1 Pearson 1 504" ,207 357 742"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,086 ,002 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
X1.2 Pearson 504" 1 ,218 296" 7027

Correlation

Sig. (2- ,000 ,070 ,013 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
X1.3 Pearson 207 218 1 357" 639”7

Correlation

Sig. (2- ,086 ,070 ,002 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
X1.4 Pearson 357" 296 357" 1 723"

Correlation

Sig. (2- ,002 ,013 ,002 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
TOTAL Pearson 7427 7027 639" 7237 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,655 4




Hasil Uji Validits dan Reliabilitas Pelayanan

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL
X2.1 Pearson 1 324" 333" 344" 703"
Correlation
Sig. (2- ,006 ,005 ,004 ,000
tailed)
N 70 70 70 70 70
X2.2 Pearson 324" 1 215 356" 665
Correlation
Sig. (2- ,006 ,073 ,003 ,000
tailed)
N 70 70 70 70 70
X2.3 Pearson 333" 215 1 502" 723"
Correlation
Sig. (2- ,005 ,073 ,000 ,000
tailed)
N 70 70 70 70 70
X2.4 Pearson 344" 356 502" 1 764"
Correlation
Sig. (2- ,004 ,003 ,000 ,000
tailed)
N 70 70 70 70 70
TOTAL Pearson 703" 665" 723" 764" il
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 70 70 70 70 70
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
677 4




Uji Validitas dan Realiabilitas Religius Stimuli

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 TOTAL

X3.1 Pearson 1 460 297 757"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,013 ,000

tailed)

N 70 70 70 70
X3.2 Pearson 460" 1 3117 797"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,009 ,000

tailed)

N 70 70 70 70
X3.3 Pearson 297" 3117 1 7117

Correlation

Sig. (2- ,013 ,009 ,000

tailed)

N 70 70 70 70
TOTAL Pearson 757" 797" 7117 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,622 3




Uji Validitas dan Reliabilitas Reputasi

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 TOTAL

X4.1 Pearson 1 438"~ 387 7727

Correlation

Sig. (2- ,000 ,001 ,000

tailed)

N 70 70 70 70
X4.2 Pearson 438" 1 4627 808"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70
X4.3 Pearson 387" 462" 1 780"

Correlation

Sig. (2- ,001 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70
TOTAL Pearson 772" .808” 780" 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

,693

3




Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Profit Sharing

Correlations

X5.1 X5.2 TOTAL

X5.1 Pearson 1 438" 851"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70
X5.2 Pearson 438" 1 845"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70
TOTAL Pearson 851" 845" 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

,609 2




Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Promosi

Correlations

X6.1 X6.2 X6.3 X6.4 TOTAL
X6.1 Pearson 1 345~ .289 350" 692"

Correlation

Sig. (2- ,003 ,015 ,003 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
X6.2 Pearson 345" 1 445" 417" 7707

Correlation

Sig. (2- ,003 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
X6.3 Pearson 289" 445" 1 377 709"

Correlation

Sig. (2- ,015 ,000 ,001 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
X6.4 Pearson 350" 417" 377 1 7347

Correlation

Sig. (2- ,003 ,000 ,001 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70
TOTAL Pearson 692" 7707 709" 7347 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

, 701 4




Hasil Validitas dan Reliabilitas Minat Nasabah

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL
Y1 Pearson 1 438" ,085 ,092 174 583"

Correlation

Sig. (2- ,000 ,485 449 ,151 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70
Y2 Pearson 438" 1 146 269" .393" 705"

Correlation

Sig. (2- ,000 228 ,024 ,001 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70
Y3 Pearson ,085 146 1 .398" 322" 575"

Correlation

Sig. (2- ,485 228 ,001 ,007 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70
Y4 Pearson ,092 269" .398" 1 .389" 650"

Correlation

Sig. (2- 449 ,024 ,001 ,001 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70
Y5 Pearson 174 393" 3227 .389" 1 709”7

Correlation

Sig. (2- ,151 ,001 ,007 ,001 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70
TOTAL Pearson 583" 705" 575" 650" 709" 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Cronbach's N of
Alpha Items

,647
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